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ABSTRACT

The land between the rubber plantations in the immature rubber plantation area is
the optimal land to produce integrated smallholder agricultural productivity
through intercropping of food with plantation commodities. Therefore, in the
research entitled the diversity of pests and the intensity of attack on some brown
rice (Oryza nivara) to the early generative phase planted between rubber (Hevea
Brasiliense) stands, the aim was to determine the diversity of insect pests in
several varieties of brown rice and count attacks. The study was conducted in the
TBM area of rubber plants in Sei Putih Gardens, Deli Serdang from October 2020
to January 2021. The treatments used 3 varieties and types of spacing. Insect
collection and observation with yellow trap, aspirator, and sweep net.

The findings revealed that 89 insect species, 49 families, and 11 orders were
discovered in the area of brown rice planted between rubber TBM stands.
Coleoptera, Hymenoptera, Hemiptera, Lepidoptera, Diptera, Homoptera,
Orthoptera, Odonata, Isoptera, Araneae, and Dermaptera were among the insect
orders discovered. With a value of H' = 1.86, the diversity of insect species in the
brown rice area falls into the medium group. There are no other types of insects
pests that dominate other species if the dominance index value is < 1. Pest attack
was most intense on the MSP 17 type, which had a spacing of 20 x 20 cm and a
percentage of 29.42 percent.

Keywords: Insect diversity, Brown rice, Plant spacing.
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RINGKASAN

Lahan diantara tegakan tanaman karet pada areal tanaman karet belum
menghasilkan merupakan lahan yang optimal untuk menghasilkan produktivitas
pertanian rakyat terpadu melalui tumpang sari pangan dengan komoditi
perkebunan. Oleh karena itu penelitian dengan judul keragaman jenis hama dan
intensitas serangan pada beberapa padi beras merah (Oryza nivara) sampai fase
awal generatif yang ditanam diantara tegakan tanaman karet (Hevea brasilliensis)
tujuannya adalah untuk mengetahui keragaman jenis serangga hama pada
beberapa varietas padi beras merah dan menghitung serangan. Penelitian
dilakukan pada areal TBM tanaman karet di Kebun Sei Putih, Deli Serdang bulan
Oktober 2020 sampai dengan Januari 2021. Perlakuan menggunakan 3 varietas
dan jenis jarak tanam. Koleksi dan pengamatan serangga dengan perangkap
kuning, aspirator dan sweep net.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada areal pertanaman padi beras merah
yang ditanam diantara tegakan TBM karet ditemukan 89 jenis serangga, 49 Famili
dan 11 Ordo. Ordo serangga yang didapatkan adalah Coleoptera, Hymenoptera,
Hemiptera, Lepidoptera, Diptera, Homoptera, Orthoptera, Odonata, Isoptera,
Araneae dan Dermaptera. Keragaman jenis serangga pada areal tanaman padi
beras merah termasuk kategori sedang dengan nilai H> = 1,86. Nilai indeks
dominansi < 1 berarti tidak ditemukan jenis serangga hama yang mendominan
spesies lainnya. Intensitas serangan hama tertinggi pada varietas MSP 17 jarak
tanam 20 x 20 cm dengan persentase 29,42%.

Kata kunci: Keanekaragaman serangga, Padi beras merah, Jarak tanam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyediaan lahan sawah untuk usaha tani padi akhir-akhir ini menghadapi
tekanan yang semakin besar akibat persaingan dengan sektor lain yang dirangsang
oleh pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan jumlah penduduk. Kondisi
demikian menyebabkan lahan sawah yang seharusnya dimanfaatkan untuk usaha
tani padi dan tanaman pangan lainnya dihadapkan pada masalah penurunan luas
lahan akibat dikonversi ke penggunaan nonpertanian. Konversi lahan sawah
tersebut cukup besar sehingga dapat mengancam ketersediaan pangan di masa
yang akan datang (Sutomo, 2004). Hasil sensus pertanian tahun 2003
menunjukkan bahwa luas sawah yang dikonversi ke penggunaan nonpertanian
sekitar 110 hektar selama tahun 2000-2002 dan sebagian besar konversi lahan
tersebut ditujukan untuk pembangunan perumahan penduduk (sekitar 49% lahan)
di samping untuk pembangunan infrastruktur publik, perkantoran dan pertokoan
dan industri (Irawan, 2005).

Dengan permasalahan diatas maka perlu dilakukan upaya dengan budidaya
padi ladang atau gogo. Padi gogo adalah suatu tipe padi lahan kering yang toleran
terhadap kekeringan atau tanpa penggenangan seperti padi sawah. Padi gogo
mampu tumbuh pada input air yang terbatas. Kondisi tersebut menjadikan padi
gogo dapat tumbuh dan berkembang di lahan kering. Budidaya padi gogo
umumnya dilakukan dengan sistem tumpang sari, yaitu sistem bercocok tanam
secara campuran. Salah satu jenis padi yang dikembangkan di lahan kering adalah

padi beras merah.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Di Indonesia padi yang beras merah kurang mendapat perhatian
dibandingkan dengan padi beras putih. Beras merupakan makanan pokok yang
banyak dikomsumsi oleh warga di dunia, terutama benua asia. Walaupun
umumnya beras yang dikomsumsi berwarna putih, terdapat juga varietas beras
yang memilliki pigmen warna seperti beras merah dan beras hitam. Beras merah
merupakan salah satu sumber pangan yang mengandung antioksidan. Beras ini
memiliki lapisan luar bekatul yang merupakan sumber yang baik akan protein,
serat, lemak dan vitamin E (Iriyani, 2011).

Padi beras merah merupakan salah satu jenis padi di Indonesia yang
mengandung gizi yang tinggi. Kekhasan beras merah adalah memiliki sifat
fungsional sebagai antioksidan kerena kandungan antosianinnya yang cukup
tinggi (Candra, 2012 dalam Dewi, Wrasiati, dan Yuarini, 2016).

Antioksidan yang dihasilkan beras merah berasal dari pigmen antosianin.
Komposisi gizi per 100 g padi beras merah terdiri atas protein 7,5 g, lemak 0,9 g,
karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg, zat besi 0,3 g dan vitamin B1
0,21 mg. Kandungan antosianin dalam padi beras merah diyakini dapat mencegah
berbagai penyakit yaitu kanker, kolestrol dan jantung koroner. Menurut santika
dkk, 2010 menyatakan bahwa beras merah umumnya dikomsumsi tanpa melalui
proses penyosohan, tetapi hanya di giling menjadi beras pecah kulit sehingga kulit
arinya masih melekat pada endosperm. Kulit ari beras merah kaya akan serat,
minyak alami dan lemak esensial.

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa penanaman tanaman sela
diantara tanaman karet (gawangan) memberikan pengaruh positif terhadap

pertumbuhan karet dan tanaman sela. Tanaman perkebunan karet di Indonesia
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memiliki luas 3,2 juta ha yang berasal dari kebun karet milik swasta serta negara
dan karet rakyat. Dari tahun ketahun jumlah peremajaan pada karet rakyat
berkisar 45-80 ribu/ha. Akan tetapi permasalahan pada tanaman karet terdapat
pada harga karet yang terus mengalami penurunan yang berdampak pada
penghasilan pertanian karet itu sendiri. Pemanfaatan gawangan karet pada masa
TBM (tanaman belum menghasilkan) sebagai lahan untuk menanam padi beras
merah memberikan pengaruh yang positif antara lain: 1) kebun karet terlindungi
dari gulma; 2) pertumbuhan lilit batang karet lebih baik dari pada menggunakan
tanaman penutup tanah atau yang ditanam secara monokultur; 3) produksi karet
meningkat sehingga pendapatan petani karet juga meningkat; 4) kandungan
bahan organik tanah lebih baik dan 5) ketersediaan bahan pangan bagi petani
meningkat (Ardi dan Firdaus, 2007).

Lahan di antara tanaman karet hanya dapat ditanami tanaman padi beras
merah sampai tanaman pokok berumur 1-2 tahun (Sahuri, 2017c). Setelah
berumur > 2 tahun, tajuk tanaman karet sudah saling menutup sehingga terjadi
penurunan intensitas cahaya 50-60%. Areal perkebunan karet yang dapat
dimanfaatkan untuk tanaman sela sekitar 50-60% dari luas lahan. Padi beras
merah yang ditanam di gawangan karet dengan penetrasi cahaya kurang dari 50%
mengalami penurunan hasil 50-60% dibandingkan dengan tanpa naungan (Sahuri
2017b).

Penurunan produksi tanaman padi beras merah juga diakibatkan oleh
serangan hama. Dalam pengendalian hama tanaman, umumnya petani
menggunakan pestisida secara berlebihan, tanpa memperhatikan hama dan musuh

alami yang ada dilahan. Sulit bagi petani untuk tidak tergantung pada insektisida
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meskipun sudah diketahui dampak negatifnya, yaitu terbunuhnya musuh alami
(Hidrayani et al., 2013). Padahal untuk menekan serangan hama agar tetap berada
dibawah ambang ekonomi kita bisa memanfaatkan serangga-serangga yang
berperan sebagai musuh alami (predator, parasitoid, dan patogen serangga) yang
bersifat ramah lingkungan serta tidak akan menyebabkan resistensi dan resurjensi
hama.

Pada budidaya padi beras merah selalu terdapat berbagai kendala, salah-
satunya adalah serangan hama. Hama merupakan salah satu faktor penyebab
rendahnya produktifitas padi yang dapat menyerang akar, batang, daun dan bulir
padi. Beberapa hama yang banyak merugikan petani padi diantaranya adalah
wereng coklat (Nilaparvata lugens), kepinding tanah (Scotinophora coarctata),
ulat grayak (Spodoptera Litura), Hama putih palsu (Nymphula depunctalis) dan
walang sangit (Leptocorisa oratorius F) (Zulianti, 2007).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana keragaman serangga hama pada beberapa varietas beras
merah (Oryza nivara) dari masa vegetatif sampai dengan awal generatif.

2. Jenis serangga hama apa yang dominan pada beberapa varietas padi beras
merah (Oryza nivara) yang ditanam pada tegakan karet (Hevea
brasillensis).

3. Berapa besar intensitas serangan hama pada beberapa varietas padi beras
merah (Oryza nivara) yang ditanam di antara tegakan karet (Hevea

brasillensis).
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui keragaman jenis serangga hama pada beberapa varietas padi
beras merah (Oryza nivara) yang ditanam diantara tegakan karet (Hevea
brasilliensis).

2. Mengetahui intensitas serangan serangga hama pada beberapa varietas
padi beras merah (Oryza nivara) yang ditanam diantara tegakan karet
(Hevea brasilliensis).

3. Mengetahui jenis serangga hama yang dominan pada padi beras merah
(Oryza nivara) yang ditanam diantara tegakan karet (Hevea brasilliensis).

1.4 Hipotesis

1. Terdapat berbagai jenis serangga hama pada berbagai varietas padi beras
merah (Oryza nivara) yang di tanam di antara tegakan karet.

2. Intensitas serangan serangga hama yang berbeda ditemukan oleh adanya
perbedaan jenis varietas padi beras merah (Oryza nivara) yang ditanam di
tanam di areal tegakan tanaman karet.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Di Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area.

2. Memberikan informasi tentang keragaman jenis serangga hama dan
intensitas serangan pada beberapa varietas padi beras merah yang ditanam

diantara tegakan karet.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Padi Beras Merah
Menurut Arifianto (2010) tanaman padi beras merah memiliki klasifikasi
sebagai berikut : Kingdom: Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Class : Liliopsida,

Ordo : Poales, Famili : Poaceae, Genus : Oryza, Spesies : Oryza nivara.

Gambar 1. Tanaman Padi Beras Merah
Sumber: litbang.pertanian.go.id

Pertumbuhan tanaman padi dibagi kedalam tiga fase : (1) vegetatif (awal
pertumbuhan sampai terbentuknya bakal malai/primordia; (2) masa vegetatif
sampai dengan awal pembungaan; (3) Pematangan (pembungaan sampai gabah
matang). Fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-organ vegetatif
seperti jumlah anakan, tinggi tanaman, jumlah bobot, dan luas daun. Lama fase
produktif ini ditandai dengan (a) memanjangnya beberapa ruas teratas batang
tanaman; (b) berkurangnya jumlah anakan (matinya anakan tidak produktif); (c)
munculnya daun bendera; (d) bunting; (¢) pembungaan.

2.2 Padi Beras Merah
Beras merupakan sumber karbohidrat utama bagi sebagian besar penduduk
di dunia, termasuk Indonesia. Hasil panen padi disebut gabah. Gabah tersusun dari

15-30% kulit luar (sekam), 4-5% kulit ari, 12-14% bekatul, 65-67% endosperm

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

dan 2-3% lembaga (Koswara, 2009). Endosperm merupakan bagian utama dari
butir beras. Granula pati beras memiliki ukuran yang paling kecil dibandingkan
serealia yang lain, yaitu dengan ukuran 3-8 um.

Beras merah kaya akan pigmen antosianin, fitokimia, protein, dan vitamin.
Beras merah dikategorikan sebagai beras pecah kulit karena gabah dari tanaman
padi hanya diberi perlakuan pengupasan pada bagian kulit luar (hull), namun tidak
dilakukan penyosohan dan penggilingan lebih lanjut. Tidak dilakukannya
pengolahan lebih lanjut ini menyebabkan beras merah masih memiliki lapisan

bran yang berwarna kemerahan (Santika dan Rozakurniati, 2010).

Gambar 2. Kenampakan Beras Merah
Sumber: http://sumbar.litbang.pertanian.go.id-rabu, 25 april 2018

Keunggulan beras merah dibanding beras putih terdapat pada komposisi
nutrisinya. Beberapa komponen nutrien seperti serat kasar, asam lemak esensial,
vitamin B kompleks serta mineral banyak terdapat pada bagian kulit ari (Santika
dan Rozakurniati, 2010). Serat kasar berguna bagi kesehatan pencernaan,
membantu menurunkan konsentrasi LDL (low-density lipoprotein) dalam darah,
serta mengurangi resiko penyakit-penyakit kronis seperti diabetes, obesitas,
jantung koroner, dan diverticulitis. Vitamin B kompleks berperan dalam
mencegah terjadinya penyakit beri-beri, neuropati perifer, keluhan mudah capai,

anoreksia, anemia, cheilosis, glossitis, seborrhea, pelagra, edema hingga
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degenerasi sistem kardiovaskuler, neurologis serta muskuler. Pada proses
penggilingan tidak dilakukan penyosohan sehingga lapisan ari ini dapat tetap
terjaga.

Keunggulan lain dari beras merah adalah adanya komponen-komponen
antioksidan yang dapat berperan dalam menangkal radikal bebas dalam tubuh.
Kadar total fenolik pada beras merah berkisar antara 200-700 mg EAG/100g,
tergantung pada jenis varietas yang dipergunakan. Polifenol yang ada dalam beras
merah adalah senyawa-senyawa dari golongan flavonoid, seperti flavon, flavon-3-
ol, flavonon, flavan-3-ol dan antosianidin. Pigmen antosianin (bentuk glikon dari
antosianidin) dapat berperan sebagai antioksidan, antimikroba, antiviral, anti-
inflamasi, fotoreseptor, sekaligus anti alergi. Sementara itu, senyawa fenol
sederhana yang terdeteksi antara lain, asam ferulat, o-kresol, 3,5-xylenol, asam
kafeat, asam p-kumarat, asam galat, asam siringat, asam protokatekurat, asam p-
hidroksi benzoat, asam vanilat, guaiakol, dan pkresol. Di dalam beras merah
terdapat sejumlah senyawa golongan karotenoid, tokoferol dan tokotrienol yang
juga dapat berperan sebagai antioksidan.

Tabel 1. Komposisi Gizi Beras Merah per 100 g

Komposisi Gizi Jumlah
Air (g) 10,37 - 12,37
Protein (g) 6,61 - 7,96
Lemak (g) 1-2,9
Karbohidrat (g) 16 —79
Serat Kasar (g) 0,5-13
Mineral (g) 0,6-1,5

Sumber: Drake et al. (1989)

2.3 Morfologi Padi Beras Merah

Padi termasuk golongan tanaman semusim atau tanaman yang biasanya

berumur pendek, kurang dari satu tahun dan hanya satu kali berproduksi setelah
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berproduksi akan mati atau dimatikan. Tanaman padi dapat dikelompokan ke
dalam dua bagian yaitu bagian vegetatif dan bagian generatif. Bagian vegetatif
terdiri dari akar, batang dan daun. Bagian generatif terdiri dari malai atau bulir,
bunga, buah dan bentuk gabah (Makarim dan Suhartatik, 2009).

2.3.1 Akar

Akar tanaman padi berfungsi menyerap air dan zat makanan dari dalam

tanah kemudian diangkut kebagian atas tanaman (Fitri, 2009). Tanaman padi
tergolong tanaman Gramineae yang memiliki sistem perakaraan serabut. Sewaktu
berkecambah, akar primer muncul bersamaan dengan akar lainnya yang disebut
akar seminal. Selanjutnya akar seminal akan digantikan dengan akar adventif yang
tumbuh dari buku terbawah batang. Akar serabut terletak pada kedalaman tanah
20-30 cm. Akar-akar serabut muncul dari batang, akar berkembang pesat saat
batang mulai membentuk anakan yang tumbuh dari batang bagian bawah. Bagian
akar yang telah dewasa (lebih tua) dan telah mengalami perkembangan berwarna

coklat, sedangkan akar yang masih muda berwarna putih (Utama, 2015).

Gambar 3. Akar padi Beras Merah
Sumber: http://komunitasmalaipadi.blogspot.com-februari 2015

2.3.2 Batang
Batang tanaman padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas dan antara ruas

yang satu dengan yang lainnya dipisah oleh suatu buku. Panjangnya tiap-tiap ruas
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tidak sama. Ruas yang terpendek terdapat pada pangkal batang dan ruas kedua,
ketiga dan seterusnya lebih panjang dari pada ruas yang didahuluinya. Pada buku
bagian atas bawah ruas terdapat daun pelepah yang membalut ruas sampai buku
bagian atas. Pada buku bagian ujung dari daun pelepah memperlihatkan
percabangan dimana cabang yang terpendek menjadi ligula (lidah daun) dan
bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memiliki bagian
auricle pada sebelah kiri dan kanan. Daun kelopak yang terpanjang dan membalut
ruas yang paling atas dari batang disebut daun bendera. Warna batang padi beras
merah hijau, namun pada pangkal batang padi beras merah berwarna merah.
Pertumbuhan batang padi beras merah dapat mencapai 1 meter. Pembentukan
anakan padi sangat dipengaruhi oleh unsur hara, sinar matahari, jarak tanam, dan
teknik budidaya (Fitri, 2009).
2.3.3 Daun

Padi termasuk tanaman jenis rumput-rumputan mempunyai daun yang
berbeda-beda, baik bentuk, susunan, maupun bagian-bagiannya. Padi memiliki
daun berbentuk lanset dengan urat tulang daun sejajar tertutupi oleh rambut yang
halus dan pendek. Daun tanaman padi tumbuh pada bagian batang dalam susunan
yang berselang-seling. Pada setiap buku terdapat satu daun. Setiap daun terdiri
atas helai daun yang memiliki bentuk panjang seperti pita. Daun berwarna hijau
pada bagian tengah, namun pada bagian tepi daun berwarna merah. Pelepah daun
yang menyelubungi batang berfungsi untuk menguatkan bagian ruas yang jaringan
lunak, telinga daun (auricle), lidah daun (/igule) yang terletak pada perbatasan
antara helai daun dan upih. Fungsi dari lidah daun adalah mencegah masuknya air

hujan diantara batang dan pelepah daun (Suhartatik, 2008).
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2.3.4 Bunga

Bunga padi pada hakikatnya terdiri dari atas tangkai bakal buah lemma,
palea, putik, dan benang sari. Tiap unit bunga terletak pada cabang-cabang bulir
yang terdiri atas cabang primer dan cabang sekunder. Sekumpulan bunga padi
(spikelet) yang keluar dari buku paling atas dinamakan malai. Bulir-bulir padi
terletak pada cabang pertama dan cabang kedua, sedangkan sumbu utama malai
adalah ruas buku yang terakhir pada batang. Panjang malai tergantung pada
varietas padi yang ditanam dan cara bercocok tanam (Suhartatik, 2008).

Bunga padi memiliki perhiasan bunga lengkap. Dalam satu tanaman
memiliki dua kelamin dengan bakal buah dibagian atas. Jumlah benang sari
adalah 6 buah, tangkai sarinya pendek dan tipis, kepala sari besar serta
mempunyai dua kantong serbuk. Putik mempunyai dua tangkai putik dengan dua
buah kepala putik yang berbentuk malai yang berwarna putih atau ungu.

Pada bunga padi yang telah dewasa, palea dan lemma yang semula bersatu
akan membuka dengan sendirinya agar pemanjangan benang sari dapat terlihat
dari floret yang membuka. Membukanya palea dan lemma ini terja di antara jam
10-12 pada suhu 30-32 °C. Palea dan lemma akan tertutup setelah kepala sari

melakukan penyerbukan (Suhartatik, 2008).

Gandar 8. Dugan-begmsn bungs podi
Famber: Chang ond Dardens, 1975

Gambar 4. Bagian bunga padi
Sumber: Suhartatik, 2008

11
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

2.3.5 Buah

Buah (bulir) padi beras merah memiliki ciri yaitu padi beras merah termasuk
buah sejati tunggal yang kering. Buah sejati tunggal yang bagian luarnya keras
dan mengayu seperti kulit yang kering. Padi beras merah dibagi menjadi lebih
spesifik lagi yaitu buah sejati tunggal yang kering jika masak, tidak pecah dan
termasuk dalam buah padi berdinding tipis, mengandung satu biji dan kulit buah
berlekatan dengan kulit biji. Oleh karena itu, biji yang sehari-hari kita makan

sebenarnya adalah buah (Makarim dan suhartatik, 2009).

Gambar 5. Buah Padi Beras Merah
Sumber: bbpadi.litbang.pertanian.go.id

2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Padi Merah
Padi dapat tumbuh dalam iklim yang beragam, tumbuh di daerah tropis dan
subtropis pada 45° LU dan 45° LS dengan cuaca panas dan kelembapan tinggi
dengan hujan 4 bulan. Rata-rata curah hujan yang baik adalah 200 mm/bulan atau
1500-2000 mm/tahun. Padi darat merupakan padi lahan kering yang ditanam
dalam kondisi kering. Syarat utama untuk tanaman padi darat adalah kondisi tanah
dan iklim yang sesuai. Faktor iklim terutama curah hujan merupakan faktor yang
sangat menentukan keberhasilan budidaya padi darat. Hal ini disebabkan
kebutuhan air untuk padi darat hanya mengandalkan curah hujan.
Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah yang

mengandung fraksi pasir, debu, dan lempung dalam perbandingan tertentu dan
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diperlukan air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada
tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18-22 cm dengan pH antar 4-7
(Salman, 2014).

2.5 Budidaya Tanaman Padi Gogo

2.5.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah sebaiknya dilakukan 2 kali, pengolahan lahan pertama
dilakukan pada musim kemarau atau setelah terjadi hujan pertama yang dapat
melembabkan tanah dan yang kedua saat menjelang tanam. Cara pengolahan
tanah dapat dengan dicangkul atau menggunakan traktor. Selanjutnya lahan
dibiarkan. Bila sudah turun hujan secara berkelanjutan yang memungkinkan untuk
tanam, lahan diolah lagi untuk menggemburkan bongkahan sambil meratakan
tanah sampai siap tanam.

2.5.2 Konservasi Tanah dan Air

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, kawasan lahan kering yang dapat
dikembangkan untuk budidaya tanaman pangan adalah pada kemiringan kurang
dari 15%. Tindakan konservasi tanah yang berupa pembuatan teras bangku atau
teras gulud, dan budidaya lorong (alley cropping) serta penerapan pola tanam
yang dapat menutup tanah sepanjang tahun (konservasi vegetatif) sangat
dianjurkan.

Selain di daerah datar sampai kemiringan < 15%, padi gogo dapat
diusahakan sebagai tanaman tumpang sari (interculture) pada tanaman
perkebunan dan hutan tanaman industry (HTIT) muda. Batasan umum penanaman
padi gogo sebagai tanaman pokok mencapai sekitar 50%, atau umur tanaman

pokok 2-3 tahun, tergantung jarak tanam pokok.
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2.5.3 Penggunaan Varietas Unggul

Varietas unggul mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) dapat menyesuaikan
diri terhadap iklim dan jenis tanah setempat, 2) cita rasa nasi disenangi dan
memiliki harga yang tinggi di pasar lokal, 3) mempunyai potensi hasil tinggi, 4)
tahan terhadap hama dan penyakit dan 5) tahan rebah.
2.5.4 Tanam

Penanaman sebaiknya menggunakan sistem tanam jajar legowo dengan
jarak (30 x 20 x 10) cm, 4-5 butir/lubang, atau populasi mencapai 400.000
rumpun/Ha. Bila keadaan lahan tidak datar atau sedikit berlereng, sebaiknya
pengaturan barisan tanaman harus memotong lereng agar bila ada hujan yang
relatif tinggi dapat mengurangi terjadinya aliran permukaan atau mengurangi
erosi. Keuntungan cara tanam jajar legowo adalah banyak kemudahan dalam
pemeliharaan tanaman terutama penyiangan dan pemupukan.
2.5.5 Pemupukan

Tingkat kesuburan lahan kering umumnya lebih kurus dibanding lahan
sawah, pada pihak lain kelembaban tanah juga cukup membatasi serapan hara
oleh tanaman. Oleh karena itu untuk mencapai tingkat hasil yang diharapkan,
suplai hara (pemupukan) lahan kering memerlukan jumlah dan variasi yang lebih
banyak. Sebagaimana diketahui bahwa kunci keberhasilan pengelolaan lahan
kering adalah bagaimana mempertahankan atau meningkatkan kandungan bahan
organik tanah.

Pupuk sendiri dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik dan anorganik.
Pupuk organik merupakan pupuk hasil dekomposisi bahan-bahan organik oleh

mikroba yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
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tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fungsi bahan organik
tanah adalah menyangga air dan hara yang dibutuhkan tanaman. Selain itu
kandungan bahan organik yang tinggi akan memudahkan dalam pengolahan tanah
karena struktur tanah menjadi remah. Contohnya yaitu pupuk kandang, pupuk
kompos, pupuk hijau, pupuk kascing. Pupuk anorganik adalah pupuk buatan
pabrik berupa bahan kimia yang diramu sedemikian rupa sehingga menghasilkan
pupuk yang dapat digunakan untuk tanaman, seperti pupuk urea, SP-36, dan KCl
(Hadi, 2011).

2.5.6 Pemeliharaan

Gangguan abiotik untuk padi gogo lebih menonjol seperti kekurangan air
dan tingkat ketersediaan hara atau fisik tanah yang kurang menunjang. Untuk
mengurangi terjadinya kekeringan, perencanaan waktu tanam perlu lebih hati-hati
atau diperhatikan. Disamping itu gangguan biotik berupa serangan beberapa hama
dan penyakit juga cukup menonjol sejak awal pertumbuhan sampai menjelang
panen. Untuk mengurangi kerugian dari gangguan hama dan penyakit perlu ada
strategi pengendalian yang betul-betul terencana.

Gangguan biotik lainnya yang sering muncul yaitu adanya kompetisi dengan
tumbuhan pengganggu atau gulma. Persaingan dengan gulma dapat berupa
kompetisi dalam mendapatkan cahaya, air, dan hara. Pengendalian gulma pada
pertanaman padi gogo sebaiknya dilakukan lebih awal. Penyiangan pertama
dilakukan 10-15 hari setelah tumbuh, sedangkan penyiangan kedua dilakukan
pada umur 30-45 hari setelah tumbuh. Penyiangan sebaiknya dengan

menggunakan kored, ada atau tidak ada gulma tanah tetap dikored agar sedikit
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dapat memotong akar tanaman padi yang diharapkan akan menstimulasi
pertumbuhan akar baru.
2.5.7 Panen

Pelaksanaan panen dapat dilakukan bila sudah melebihi umur masak
fisiologis atau lebih dari 95% gabah telah menguning. Tanaman padi gogo dapat
dipanen pada umur sekitar 110 sampai 130 hari tergantung varietasnya.

2.6 Tahapan Pertumbuhan Tanaman Padi Merah

Pertumbuhan adalah proses pembelahan sel (peningkatan jumlah) dan
pembesaran sel (peningkatan ukuran) secara irreversible yaitu menuju satu titik
dan tidak dapat kembali lagi. Fase pertumbuhan atau fase vegetatif yaitu ditandai
dengan pertumbuhan organ-organ vegetatif, seperti pertambahan jumlah anakan,
tinggi tanaman, dan luas daun. Sedangkan fase perkembangan atau fase generatif
atau reproduktif ditandai dengan memanjangnya beberapa ruas teratas batang
tanaman, berkurangnya jumlah anakan (matinya anakan tidak produktif),
munculnya daun bendera, bunting, dan pembungaan (Makarim dan Suhartatik,
2009).

1. Fase Pertumbuhan (Vegetatif)

Fase pertumbuhan (vegetatif) adalah awal pertumbuhan tanaman, mulai dari
perkecambahan benih sampai primordia bunga (pembentukan malai). Fase
vegetatif meliputi tahap perkecambahan (germination), pertunasan (seedling
stage) dan pembentukan anakan (ti/lering stage) (Makarim dan Suhartatik, 2009).
1. Tahap Perkecambahan benih (Germination)

Benih akan menyerap air dari lingkungan (karena perbedaan kadar air antara

benih dan lingkungan), masa dormansi akan pecah ditandai dengan kemunculan
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radicula dan plumule. Faktor yang mempengaruhi perkecambahan benih adalah
kelembaban, cahaya dan suhu. Tahap perkecambahan benih berakhir sampai daun
pertama muncul dan ini berlangsung 3-5 hari (Makarim dan Suhartatik, 2009).

2. Tahap Pertunasan (Seedling Stage)

Tahap pertunasan dimulai saat benih berkecambah hingga menjelang anakan
pertama muncul. Tahap pertumbuhan ini terjadi di persemaian. Pada awal di
persemaian, mulai muncul akar seminal hingga kemunculan akar sekunder
(adventitious) membentuk sistem perakaran serabut permanen dengan cepat
menggantikan radikula dan akar seminal sementara. Di sisi lain tunas terus
tumbuh, dua daun lagi terbentuk. Daun terus berkembang pada kecepatan 1 daun
setiap 3-4 hari selama tahap awal pertumbuhan sampai terbentuknya 5 daun
sempurna yang menandai akhir fase ini. Dengan demikian pada umur 15-20 hari
setelah sebar, bibit telah mempunyai 5 daun dan sistem perakaran yang
berkembang dengan cepat (Makarim dan Suhartatik, 2009).

3. Tahap Pembentukan Anakan (7illering Stage)

Tanaman mulai membentuk anakan bersamaan dengan berkembangnya
tunas baru, setelah kemunculan daun kelima. Anakan muncul dari tunas aksial
(axillary) pada buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh dan
berkembang. Dua anakan pertama mengapit batang utama dan daunnya, setelah
tumbuh (emerging), anakan pertama memunculkan anakan sekunder, demikian
seterusnya hingga anakan maksimal (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Ada dua tahapan penting pada fase ini yaitu pembentukan anakan aktif
kemudian dilanjutkan dengan perpanjangan batang (stem elongation). Kedua

tahapan ini bisa tumpang tindih, tanaman yang sudah tidak membentuk anakan
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akan mengalami perpanjangan batang, buku kelima dari batang di bawah
kedudukan malai, memanjang hanya 2-4 cm sebelum pembentukan malai.
Sementara tanaman muda (tepi) terkadang masih membentuk anakan baru,
sehingga terlihat perkembangan kanopi sangat cepat. Secara umum, fase
pembentukan anakan berlangsung selama kurang lebih 30 hari. Pada tanaman
yang menggunakan sistem tabela (tanam benih langsung) periode fase ini
mungkin tidak sampai 30 hari karena bibit tidak mengalami stagnasi seperti
halnya tanaman sistem tapin yang beradaptasi dulu dengan lingkungan barunya
sesaat setelah pindah tanam (Makarim dan Suhartatik, 2009).

2. Fase Perkembangan (Generatif)

Fase perkembangan (generatif) tanaman padi dapat dibagi menjadi dua fase,
yaitu fase reproduktif dan fase pematangan atau pemasakan.
1. Fase Reproduktif

Fase reproduktif tanaman padi dibagi menjadi 4 tahap, yaitu tahap inisiasi
bunga (panicle initiation), tahap bunting (booting stage), tahap keluar malai
(heading stage) dan tahap pembungaan (flowering stage).

a. Tahap Inisiasi Bunga atau Primordia (Panicle Initiation)

Bakal malai terlihat berupa kerucut berbulu putih (white feathery cone)
panjang 1,0-1,5 mm. Pertama kali muncul pada ruas buku utama (main culm)
kemudian pada anakan dengan pola tidak teratur. Ini akan berkembang hingga
bentuk malai terlihat jelas sehingga bulir (spikelets) terlihat dan dapat dibedakan.
Malai muda meningkat dalam ukuran dan berkembang ke atas di dalam pelepah
daun bendera menyebabkan pelepah daun menggembung (bulge) (Makarim dan

Suhartatik, 2009).
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b. Tahap Bunting (Booting Stage)

Tahap bunting yaitu penggembungan daun bendera. Bunting terlihat
pertama kali pada ruas batang utama. Pada tahap bunting, ujung daun layu
(menjadi tua dan mati) dan anakan non-produktif terlihat pada bagian dasar
tanaman (Makarim dan Suhartatik, 2009).

c. Tahap Keluar Malai (Heading Stage)

Heading ditandai dengan kemunculan ujung malai dari pelepah daun
bendera. Malai terus berkembang sampai keluar seutuhnya dari pelepah daun
(Makarim dan Suhartatik, 2009).

d. Tahap Pembungaan (Flowering Stage)

Pada pembungaan, kelopak bunga terbuka, antera menyembul keluar dari
kelopak bunga (flower glumes) karena pemanjangan stamen dan serbuk sari
tumpah (shed). Kelopak bunga kemudian menutup. Serbuk sari atau tepung sari
(pollen) jatuh ke putik, sehingga terjadi pembuahan. Struktur pistil berbulu
dimana tube tepung sari dari serbuk sari yang muncul akan mengembang ke
ovary. Proses pembungaan berlanjut sampai hampir semua spikelet pada malai
mekar. Pembungaan terjadi sehari setelah heading. Pada umumnya, floret
(kelopak bunga) membuka pada pagi hari. Semua spikelet pada malai membuka
dalam 7 hari. Pada pembungaan, 3-5 daun masih aktif. Anakan pada tanaman padi
ini telah dipisahkan pada saat dimulainya pembungaan dan dikelompokkan ke
dalam anakan produktif dan nonproduktif (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Fase reproduktif yang diawali dari inisiasi bunga sampai pembungaan
(setelah putik dibuahi oleh serbuk sari) berlangsung sekitar 35 hari. Ketersediaan

air pada fase ini sangat diperlukan (Makarim dan Suhartatik, 2009).
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2. Fase Pemasakan atau Pematangan

Fase pemasakan atau pematangan tanaman padi dibagi menjadi tiga tahap,
yaitu tahap matang susu (milk grain stage), tahap gabah 2 matang (dough grain
stage) dan tahap gabah matang penuh (mature grain stage).

a. Tahap Matang Susu (Milk Grain Stage)

Pada tahap ini, gabah mulai terisi dengan bahan serupa susu. Gabah mulai
terisi dengan larutan putih susu, dapat dikeluarkan dengan menekan atau menjepit
gabah di antara dua jari. Malai hijau dan mulai merunduk. Pelayuan (senescense)
pada dasar anakan berlanjut. Daun bendera dan dua daun di bawahnya tetap hijau.
Tahap ini paling disukai oleh walang sangit. Pada saat pengisian, ketersediaan air
juga sangat diperlukan (Makarim dan Suhartatik, 2009).

b. Tahap Gabah Setengah Matang (Dough Grain Stage)

Pada tahap ini, isi gabah yang menyerupai susu berubah menjadi gumpalan
lunak dan akhirnya mengeras. Gabah pada malai mulai menguning. Pelayuan
(senescense) dari anakan dan daun di bagian dasar tanaman nampak semakin
jelas. Pertanaman terlihat menguning. Seiring menguningnya malai, ujung dua
daun terakhir pada setiap anakan mulai mengering (Makarim dan Suhartatik,
2009).

c. Tahap Gabah Matang Penuh (Mature Grain Stage)

Setiap gabah matang, berkembang penuh, keras dan berwarna kuning.
Tanaman padi pada tahap matang 90-100 % dari gabah isi berubah menjadi
kuning dan keras. Daun bagian atas mengering dengan cepat (daun dari sebagian
varietas ada yang tetap hijau). Sejumlah daun yang mati terakumulasi pada bagian

dasar tanaman. Berbeda dengan tahap awal pemasakan, pada tahap ini air tidak
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diperlukan lagi, tanah dibiarkan pada kondisi kering. Periode pematangan, dari
tahap masak susu hingga gabah matang penuh atau masak fisiologis berlangsung
selama sekitar 35 hari (Makarim dan Suhartatik, 2009).
2.7 Padi Gogo

Padi gogo merupakan salah satu jenis padi non irigasi. Padi gogo mampu
tumbuh pada input air yang terbatas. Kondisi tersebut menjadikan padi gogo dapat
tumbuh dan berkembang di lahan kering (Dobermann dan Fairhurst, 2000). Padi
gogo dapat ditanam di dataran tinggi dengan berbagai agroekologi dan jenis tanah.
Persyaratan utama untuk tanaman padi gogo adalah kondisi tanah dan iklim yang
sesuai. Iklim terutama, curah hujan merupakan faktor yang sangat menentukan
keberhasilan budidaya padi gogo. Hal ini disebabkan padi gogo memerlukan air
sepanjang pertumbuhannya dan kebutuhan air tersebut hanya mengandalkan curah
hujan (Norsalis, 2011 dalam Tarigan, dkk., 2013).
2.8 Tumpang sari tanaman Karet (Hevea brasiliensis) dengan Tanaman

Pangan
Menurut Deptan (2010) luas areal perkebunan di Indonesia, khususnya

karet mencapai 3,3 juta ha, di mana 3- 4% dari luasan tersebut berada pada masa
TBM yang berumur 1-3 tahun yang berpotensi untuk digunakan sebagai areal
perluasan tanaman pangan. Lahan perkebunan dapat dimanfaatkan secara intensif
untuk usaha tani lainnya. Apabila penanaman pangan secara intercropping dengan
memanfaatkan lahan di bawah tegakan tanaman perkebunan tersebut, khususnya
karet dilakukan maka diharapkan produktivitas pangan dalam negeri akan
meningkat. Teknologi tumpang sari dapat diterapkan pada lahan pertanaman karet

muda, karena kondisi lahan masih terbuka serta pemanfaatan energi cahaya
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matahari masih belum efisien dan optimal. Dimana pertanaman tanaman semusim
(tanaman sela) dapat diusahakan dengan memanfaatkan lahan kosong diantara
gawangan tanaman karet muda (tanaman pokok). Pertanaman tanaman sela
(tanaman semusim) tersebut akan memberi manfaat lebih bagi petani berupa
pendapatan tambahan/pengganti, karena tanaman karet muda (tanaman pokok)
belum memberikan hasil. Menurut Astuti et al., (2014) tanaman karet muda mulai
dapat disadap dan menghasilkan setelah umur 4 tahun (lilit batang > 45 cm).

Pemeliharaan dan perawatan tanaman karet belum menghasilkan sangat
berpengaruh terhadap produksi lateks tanaman. Pemberian pupuk untuk mensuplai
kebutuhan hara tanaman, pemanfaatan lahan melalui penanaman tanaman sela
juga merupakan hal yang sangat penting. Penanaman tanaman yang berumur
pendek di sela-sela tanaman berumur panjang, bertujuan menekan pertumbuhan
gulma dengan cara menutupi areal yang biasa ditumbuhi gulma (Sahuri, 2017).

Keuntungan dari penanaman tanaman pangan sebagai tanaman sela karena
menurut Sahuri (2017) yaitu :

1. Tanaman sela dapat berfungsi sebagai tanaman penutup tanah, sehingga
berfungsi untuk konservasi lahan karet.

2. Efisiensi biaya usahatani dan tenaga kerja, karena biaya usaha tani
pemeliharaan tanaman karet dapat dilakukan bersama-sama dengan
pemeliharaan tanaman sela.

3. Meningkatkan pendapatan petani.

4. Petani dapat menyediakan kebutuhan pangan keluarganya secara swadaya,

sehingga dapat menghemat kebutuhan pangan di daerah.
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2.9 Hama Tanaman Padi Gogo

Hama yang menyerang tanaman padi ada berbagai macam filum hewan,
bahkan ada yang belum di ketahui taksonominya. Menurut temuan para ahli
sebagian besar hama yang menyerang tanaman padi dapat diuraikan sebagai
berikut.

Hama dalam arti luas adalah setiap organisme (hama, penyakit, gulma) yang
dapat mengganggu, merusak ataupun mematikan organisme lain. Organisme yang
sering menjadi hama pada tanaman padi adalah serangga. Hama yang biasa
menyerang tanaman padi merah antara lain:

1. Leptocorisa oratorius

Walang sangit merupakan hama utama pada tanaman padi yang sangat
merusak dan berbahaya karena dapat merugikan para petani. Walang sangit
menyerang dengan cara menghisap cairan tangkai bunga dan bulir padi pada fase
pengisian bulir dan pemasakan bulir. Hal ini menyebabkan pengisian bulir padi
tidak sempurna dan menyebabkan kosong. Walang sangit dianggap sebagai hama

padi yang sangat berbahaya.

Gambar 6. Leptocorisa oratorius
Sumber : http://sampulpertanian.com-24 mei 2017

Walang sangit (Leptocorisa oratorius) akan mengeluarkan bau yang khas

dan menyengat ketika sedang dalam bahaya. Bau khasnya itu merupakan bentuk
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dari pertahanan diri dari ancaman predator (pemangsa). Habitat walang sangit
biasanya direrumputan dan tanaman yang berada disekitar tanaman padi dan
ketika tanaman padi berbunga, biasanya walang sangit akan pindah ke tanaman
padi yang sudah berbunga tersebut. Aktivitas serangan walang sangit mengisap
bulir padi selama 24 jam, tetapi waktu aktivitas yang paling banyak serangannya
pada pukul 05.00-09.00 dan pukul 15.00-19.00 WIB. Walang sangit dewasa
bertahan hidup sekitar 2-3 bulan, walang sangit betina mampu menghasilkan telur
berwarna merah kecoklatan sebanyak 200-300 butir, telur tersebut diletakkan
berkelompok dipermukaan atas daun dekat tulang utama malai. Setelah 5-8 hari
telur akan menetas menjadi nimfa. Nimfa akan menjadi serangga dewasa sesudah
17-27 hari. Walang sangit biasanya menyerang tanaman padi ketika sedang
memasuki fase generatif (pembungaan) sampai fase matang susu. Kerusakan oleh
walang sangit menyebabkan petani kehilangan hasil panen antara 50% hingga
80%. Walang sangit menyerang dengan cara menghisap cairan tangkai bunga dan
bulir padi pada fase pengisian bulir dan pemasakan bulir. Hal ini menyebabkan
pengisian bulir padi menjadi tidak sempurna dan menyebabkan bulir padi hampa.
Cara pengendaliannya adalah:

e Mengendalikan gulma di sekitar pertanaman.

e Pemupukan lahan secara merata dan berimbang agar pertumbuhan tanaman

seragam.
e Pengumpulan walang sangit dengan menggunakan jaring sebelum stadia

pembungaan.
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e Pemanfaatan umpan walang sangit dengan menggunakan bangkai keong
mas/bekicot, ikan yang sudah busuk, daging yang sudah rusak, atau dengan
kotoran ayam.

e Apabila serangan walang sangit mencapai ambang ekonomi, lakukan
penyemprotan insektisida.

e Penyemprotan dilakukan pada pagi sekali atau sore hari ketika walang sangit

berada di kanopi.

[\

. Nilaparvata lugens

Wereng coklat (Nilaparvata lugens) dapat menyebabkan daun berubah
warna menjadi kuning oranye sebelum berubah menjadi coklat dan mati. Dalam
keadaan populasi wereng tinggi dan varietas yang ditanam rentan wereng coklat,
dapat mengakibatkan tanaman seperti terbakar atau “hopperburn”. Ledakan
wereng biasanya terjadi akibat pengunaaan pestisida yang tidak tepat, penanaman
varietas rentan, pemeliharaan tanaman terutama pemupukan yang kurang tepat

dan kondisi lingkungan yang cocok untuk wereng coklat (Rahmawati, 2012).

Gambar 7. Nilaparvata lugens
Sumber: bbpadi.litbang.pertanian.go.id

Wereng sebelumnya termasuk hama sekunder dan menjadi hama penting
akibat penyemprotan pestisida yang tidak tepat pada awal pertumbuhan tanaman,
sehingga membunuh musuh alami. Pertanaman yang dipupuk nitrogen tinggi
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dengan jarak tanam rapat merupakan kondisi yang sangat disukai wereng. Stadia
tanaman yang rentan terhadap serangan wereng coklat adalah dari pembibitan
sampai fase matang susu. Gejala kerusakan yang ditimbulkannya adalah tanaman
menguning dan cepat sekali mengering. Umumnya gejala terlihat mengumpul
pada satu lokasi melingkar disebut hopperburn. Ambang ekonomi hama ini
adalah 15 ekor per rumpun. Siklus hidupnya 21-33 hari. Mekanisme kerusakan
adalah menghisap cairan tanaman pada sistem vaskular (pembuluh tanaman).
Cara pengendaliannya sebagai berikut:
e Penggunaan varietas tahan wereng coklat
e Melakukan pemupukan K untuk mengurangi kerusakan.
e Monitor pertanaman paling lambat 2 minggu sekali.
e Bila populasi hama di bawah ambang ekonomi gunakan insektisida botani atau
jamur ento-mopatogenik (Metarhizium anisopliae atau Beauveria bassiana).
e Bila populasi hama di atas ambang ekonomi gunakan insektisida kimiawi yang
direkomendasi.

3. Scirpophaga innotata
Penggerek batang padi (Scirpophaga innotata) merupakan hama paling

menakutkan pada pertanaman padi, karena sering menimbulkan kerusakan berat
dan kehilangan hasil yang tinggi dilapangan. Kehadiran hama ini ditandai dengan
kehadiran ngengat (kupu-kupu) dan kematian tunas padi, kematian malai dan ulat
penggerek batang. Hama ini merusak tanaman pada semua fase tumbuh, baik pada
saat pembibitan, fase anakan, maupun fase berbunga. Bila serangan terjadi pada
pembibitan sampai fase anakan, hama ini disebut sundep, dan jika terjadi saat

berbunga disebut beluk (Rahmawati, 2012).
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Gambar 8. Scirpophaga innotata
Sumber: https://journal.unnes.ac.id-7 februari 2015

Stadia tanaman yang rentan terhadap serangan penggerek batang adalah dari
pembibitan sampai pembentukan malai. Gejala kerusakan yang ditimbulkannya
mengakibatkan anakan mati yang disebut sundep pada tanaman stadia vegetatif,
dan beluk (malai hampa) pada tanaman stadia generatif. Siklus hidupnya 40-70
hari. Ambang ekonomi penggerek batang adalah 10% anakan terserang, 4
kelompok telur per rumpun (pada fase bunting).

Cara pengendaliannya sebagai berikut :

e Pengaturan pola tanam

e Pengendalian secara manual

e penggunaan alat/feromone sex

e Pengendalian secara biologi

e Pengendalian secara kimia berbahan aktif: Karbofuran (Curater, Dharmafur,
Furadan), Fipronil (Regent), Bisultap (Panzer, Spontan).

4. Scotinophara coarctata

Kepinding tanah (Scotinophora coarctata) merupakan hama penting pada
pertanaman padi terutama dinegara-negara Asia. Siklus perkembangan kepinding
tanah merupakan tipe metamorfosis bertahap (paurometabola), yakni terdiri dari

tiga stadia pertumbuhan yaitu stadia telur, nimfa, dan imago. Siklus hidup
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kepinding tanah sekitar 32-35 hari. Imago tertarik cahaya dan dapat melakukan

aktivitas terbang pada malam hari.

Gambar 9. Scotinophora coarctata
Sumber: http://pejuangpangan.com-07 mei 2021

Gejala kerusakan adalah di daerah sekitar lubang bekas hisapan berubah
warna menjadi coklat menyerupai gejala penyakit blas. Daun menjadi kering dan
menggulung secara membujur. Gejala seperti sundep dan beluk merupakan gejala
kerusakan yang umum yang menyebabkan gabah setengah berisi atau hampa.
Ambang ekonomi adalah 5 ekor nimfa atau kepinding dewasa per rumpun. Bila
terdapat 10 ekor kepinding dewasa per rumpun dapat mengakibatkan kehilangan
hasil sampai 35%. Siklus hidupnya adalah 28-35 hari. Mekanisme kerusakan
adalah menghisap cairan tanaman. Cara pengendalian kepinding tanah dewasa
sangat tertarik kepada lampu perangkap, karena itu kepinding tanah yang
terperangkap perlu dibakar dan dibunuh.

5. Hama lundi (Phillophaga helleri)

Uret atau lundi adalah fase larva kumbang Scarabaceidae atau Cerambycidae
dengan ciri larva berukuran besar, gemuk, putih, badan tembus cahaya, kepala
warna coklat dan taring besar. Kaki berwarna coklat terdapat pada rongga dada

dan larva membentuk huruf C.
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Gambar 10. Larva lundi
Sumber: Jabar.litbang.pertanian.go.id

Hama ini menyerang padi gogo, jagung, ubi kayu, tebu, dan tanaman lain.
Larva memiliki 3 instar, namun perkembangannya sangat lambat, untuk mencapai
fase pupa 5 bulan. Kumbang dewasa mulai terbang sore hari dan puncak
penerbangan pukul 21.00. Kumbang betina dewasa menghasilkan feromon seks
untuk menarik kumbang jantan untuk kawin. Setelah kumbang jantan menemukan
betina, perkawinan berlangsung sampai dua minggu.

Setelah kawin, kumbang betina menggali lubang di tanah dan meletakan
hanya satu telur per lubang. Untuk meletakkan telur, kumbang betina mencari
kondisi kelembaban tanah yang kondusif untuk pematangan telur. Kumbang
betina meletakan 3-5 telur per malam. Telur menetas 7-10 hari, bergantung suhu
dan kelembaban tanah.

Uret atau lundi yang hidup di dalam tanah memakan akar tanaman muda,
sehingga tanaman menjadi layu dan mati. Pada daerah yang endemik intensitas
serangan lundi dapat mencapai 50%.

Pengendalian hama uret telah dilakukan melalui berbagai cara seperti kultur
teknis (tanam serempak, rotasi tanaman dengan tanaman bukan inang, sanitasi
lahan, pengolahan lahan yang dalam), pengendalian biologis dengan

jamur Metarhizium anisopliae, pengendalian secara mekanik (mengumpulkan uret
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pada saat pengolahan tanah, menangkap imago dengan memasang lampu
perangkap), dan pengendalian secara kimia dengan aplikasi karbofuran 20 kg/ha
secara tugal pada saat tanam.

Pengendalian secara kimia, selain dengan aplikasi karbofuran 20 kg/ha, saat
ini telah diperoleh teknik pengendalian yang efektif yang mampu menekan
serangan hama uret atau lundi pada pertanaman padi gogo dengan teknik seed
treatment Berdasarkan hasil penelitian di Subang menunjukkan bahwa seed
treatment dengan insektisida fipronil dosis 25 ml/kg benih paling efektif dalam
menekan serangan hama uret atau lundi di pertanaman padi gogo.

6. Anjing Tanah (Gryllotalpa hirsuta Burmeister)

Anjing tanah atau orong-orong merupakan salah satuhama potensial pada
tanaman padi di lahan kering. Anjing tanah termasuk famili Gryllotalpidae, ordo
Orthoptera. Populasi dan serangannya relatif kecil tetapi sering kali menjadi
masalah bagi tanaman padi dilahan yang tidak tergenang seperti lahan kering
(padi gogo). Tungkai depan hama ini besar, digunakan untuk menggali tanah.
Anjing tanah termasuk serangga polyphagous yang memangsa berbagai jenis
tanaman terutama jenis serealia. Bagian tanaman yang diserang yaitu benih, akar,
dan batang pada permukaan tanah. Hama ini merusak semua fase pertumbuhan
dengan cara memotong tanaman pada bagian pangkal batang di bawah tanah dan
bagian akar muda, sehingga menyebabkan batang putus dan busuk (mati). Secara
sepintas gejala serangan seringkali keliru dengan gejala serangan penggerek
batang padi.

Serangga anjing tanah hidup dibawah atau didalam tanah berwarna kuning

kecokelatan dengan panjang 39-47 mm. Telur berukuran panjang 2,5 mm
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diletakkan dalam lubang dibawah tanah. Seekor betina dapat meletakkan telur
sekitar 36-47 butir (CAB Internasional, 2004). Nimfa muda hidup bersama induk
jantan sampai instar-2 dan makan dari humus serta akar tanaman muda. Betina
umumnya bersayap pendek dan bersuara keras selama 15-20 menit pada sore dan
malam hari, bertelur pada 12-17 hari setelah kawin (Kalshoven, 1981). Serangga
ini mempunyai musuh alami berupa parasitoid, predator, dan patogen serangga.
Jenis patogen serangga Beauveria bassiana dapat menginfeksi sekitar 38-66%

(CAB Internasional, 2004).

Gambar 11. Anjing Tanah
Sumber: http://anakagronomy.com-26 januari 2017

7. Rattus exulans (Rodentia: Muride)

Gambar 12. Hama Tikus
Sumber.bbpadi.litbang.pertanian.go.id

Tikus (Rattus exulans) bisa menjadi hama pada persemaian, masa vegetatif

dan generatif padi. Aktif merusak malam hari dengan ciri khas potongan kira-kira
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45 derajat. Kerugian bisa mencapai 90% ditanaman muda dan 60 % ditanaman
dewasa.

Pengendalian hama tikus terpadu (PHTT) didasarkan pada pemahaman
ekologi jenis tikus, dilakukan secara dini, intensif dan terus menerus
(berkelanjutan) dengan memanfaatkan teknologi pengendalian yang sesuai dan
tepat waktu. Pengendalian tikus ditekankan pada awal musim tanam untuk
menekan populasi awal tikus sejak awal pertanaman sebelum tikus memasuki
masa reproduksi. Kegiatan tersebut meliputi gropyok masal, sanitasi habitat,

pemasangan TBS (Trap Barrier System) dan LTBS (tinier Trap Barrier System).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sei Putih, Kecamatan Galang, Kabupaten
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, yang berada sekitar 45 km dari selatan
Kota Medan. Lokasi ini terletak pada ketinggian 80 mdpl. Waktu penelitian
dimulai bulan September 2020 sampai dengan Januari 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah tanaman padi beras merah
varietas MSP 17, Hamparan Perak, Sigambiri Merah, kain blancu, terpal, lem
tikus, tinner, sumpit, bambu, plastik, ZPT New Dewa, cat, Dolomit, pupuk Urea,
SP-36 dan KCL.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah stoples, jaring/net, tali,
meteran, gembor, botol aqua, cup, cangkul, gergaji, parang, tang, mesin babat,
hand traktor quick g3000, knapsack elektrik, mancis, pinset, kaca pembesar (lup),
aspirator, alat dokumentasi (kamera), alat tulis, buku/kunci identifikasi dan alat
pendukung lainnya.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling.
Seperti pada penelitian, serangga di ambil dari area penelitian dengan cara
menentukan tanaman sampel yang akan di gunakan sebagai objek pengamatan
keragaman jenis serangga yang ada di setiap varietas tanaman padi beras merah
dan intensitas serangan hama pada tanaman padi beras merah. Selama penelitian

berlangsung dibuat petakan setiap varietas tanamannya untuk dijadikan sampel.
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Sampel selama penelitian berlangsung yaitu peletakan perangkap sebanyak 10
sampel/plot dengan bentuk diagonal untuk Sweep Net, 5 sampel/plot untuk
Aspirator dengan bentuk “zig-zag” dan Yellow Trap dengan bentuk “X”. Selain
metode sampling metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, yaitu dengan Kombinasi Jarak Tanam dan Jenis
Varietas Padi Beras Merah.
1. Jarak tanam Padi beras merah terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu :

J1 =Jarak Tanam 20 cm x 20 cm

J2 = Jarak Tanam 30 cm x 20 cm
2. Jenis Varietas Padi beras merah terdiri dari 3 varietas, yaitu :

V1 = Varietas Padi beras merah MSP 17

V2 = Varietas Padi beras merah Hamparan Perak

V3 = Varietas Padi beras merah Sigambiri Merah

Dengan demikian terdapat 6 kombinasi perlakuan masing — masing terdiri

dari :
J1V1 J1Vv2 J1V3
J2V1 12V2 J2V3
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali dengan ketentuan sebagai
berikut :
(tc-1) (r-1) >15
(6-1) (r-1) >15
5(r-1) >15
5-5r >15
5r >15+5
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5t >20

r >20/5

r >4

r =4 Ulangan
Keterangan :
Jumlah Perlakuan = 2 Perlakuan
Jumlah Ulangan =4 Ulangan
Jumlah Plot Percobaan = 24 Plot

Jumlah Tanaman Per Plot

J1:20 cm x 20 cm = 500 Tanaman
J2:30cmx 20 cm =320 Tanaman
Jumlah Tanaman Seluruhnya = 9840 Tanaman
Ukuran Plot =5mx4m

Jumlah Tanaman Sampel/plot

- Aspirator =5 Rumpun
- Yellow Trap =5 Rumpun
- Sweep Net = 10 Rumpun

Jumlah Tanaman Sampel seluruhnya = 480 Rumpun
Jarak Tanam =J1:20cmx 20 cm
J2:30 cm x 20 cm

Jarak antar ulangan =150 cm
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penentuan Petak Tanaman/Plot

Adapun penentuan petakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menentukan tiga petakan yang terdiri dari masing-masing varietas, seperti
varietas MSP 17, Hamparan Perak, dan Sigambiri Merah. Setiap petak memiliki
ukuran 5 m x 4 m dan di setiap sela petakan terdapat tanaman karet yang di

tanamam dengan jarak tanam 3 m di dalam barisan.

Gambar 13. Areal Lahan Karet TBM 0
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

3.4.2 Persiapan Media Tanam
a. Pembersihan Lahan

Pengolahan lahan diawali dengan melakukan pembersihan lahan dari gulma-
gulma yang tumbuh, sisa tanaman yang berada dilahan di bersihkan dengan

menggunakan alat seperti parang, babat, dan cangkul.

Gambar 14. Pembersihan Lahan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
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b. Pengolahan Lahan dan Pembuatan Petakan

Setelah bersih lahan digemburkan dengan menggunakan cangkul, setelah
tanah di bersihkan dan di gemburkan kemudian membuat petakan untuk setiap
varietas padi beras merah dengan ukuran petakan masing-masing 5 m x 4 m

dibuat sebanyak 24 petakan.

D

Gambar 15. A) Pengolahan Tanah; B) Pengukuran pH Tanah;
C) Hasil Pengolahan Tanah; D) Ploting
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

c. Persiapan Benih Padi Beras Merah

Benih Padi beras merah yang akan di uji dalam penelitian ini adalah benih
padi beras merah dengan varietas MSP 17, Hamparan Perak dan Sigambiri Merah
yang diperoleh dari Balai Benih Tanaman Pangan.
d. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan menugal lubang

tanam dengan kedalaman 1-2 cm dengan jarak tanam pada J1= 20 x 20 cm dan

37
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

J2= 30 x 20 cm. Setiap lubang di isi dengan 2-3 benih padi beras merah,

kemudian lubang tanam ditutup dengan tanah.

Gambar 16. Penugalan Lubang Tanam
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

3.4.3 Pemasangan Perangkap
1. Sweep Net (Jaring Ayun)

Jaring ayun merupakan perangkap yang terbuat dari bahan ringan dan kuat
seperti kain kasa, mudah di ayunkan dan serangga yang tertangkap dapat terlihat
dan terbuat dari bahan ringan seperti jaring atau kain kasa membentuk kerucut
yang di tempelkan pada kawat kemudian ujung kawat di pertemukan sehingga
membentuk lingkaran. Ujung-ujung kawat dilebihkan sepanjang 5-10 cm dan di
bengkokkan ke arah yang sama (keluar lingkaran) dan di ikat kuat-kuat sebagai
tempat tautan dengan tangkai yang terbuat dari kayu atau pipa. Untuk penggunaan
sweep net dilakukan dengan metode pengayunan 10 kali pada setiap sampel yang
di tetapkan dan hasil ayunan diamati.

Prinsipnya adalah serangga yang terbang atau beraktivitas di udara akan
ditangkap menggunakan jaring. Perangkap ini digunakan untuk menangkap
serangga yang memiliki vegetasi sedang yang bisa di perangkap menggunakan
jaring/net. Dilakukan 10 kali pengayunan ke kiri dan ke kanan pada setiap titik
sampel masing-masing plot. Interval pengambilan sampel menggunakan jaring

ayun dilakukan 1 minggu sekali yaitu dimulai tanaman padi berumur 3 MST
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sampai fase awal pembungaan. Pengambilan sampel dengan jaring ayun
dilakukan pagi hari (08.00 s/d 09.00 WIB). Serangga yang tertangkap kemudian
di masukkan kedalam botol/toples berdasarkan titik sampel yang selanjutnya akan

di identifikasi menggunakan buku panduan identifikasi serangga.

Sm
Q0 Q000 0000000000000
O000000DO0O0DO0ODO0OO0000OO0
00000000000 0@00O0
Q000000000000 000OC0C0
Q0 0@ 000000000000
4m O000000DO0O0DO0ODO0OO0000OO0
O00@000D0@00000@00O0
Q000000000000 000OC0C0
O000000DO0O0DO0OO0O000O0O0
Gambar 17. Denah Sampel Sweep Net
A
N\
80 cm B
40 cm
y
100 cm

Gambar 18. A) Alat Jaring Ayun; B) Penggunaan Jaring Ayun
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020

2. Aspirator

Aspirator atau alat pengisap merupakan alat untuk mengumpulkan serangga-
serangga kecil dan tidak begitu aktif bergerak antara lain wereng dan kutu daun
dengan cara mengisapnya. Alat ini dipakai untuk mengumpulkan serangga yang
diperlukan dalam keadaan hidup. Bagian-bagian dari alat ini adalah pipa besi

penghisap, gabus penutup botol dan pipa plastik yang diarahkan untuk pada
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serangga yang akan ditangkap serta sebuah botol. Botol yang dipakai sebagai
penampung serangga yang akan di hisap hendaknya terbuat dari gelas yang
transparan, agar kita dapat dengan mudah melihat serangga yang tertangkap dari
luar, penentuan tanaman sampel di tentukan 5 rumpun tanaman pada setiap
petakan di ambil secara acak dengan bentuk “zig-zag” dan di beri label. Dilakukan
dengan cara pengamatan langsung pada tanaman padi dan menghisap serangga-
serangga yang berukuran kecil pada tanaman padi menggunakan aspirator.
Pengamatan dilakukan dengan interval 1 minggu sekali pada masa vegetatif yaitu
dimulai tanaman padi berumur 3 MST sampai fase pembungaan. Serangga yang
tertangkap kemudian di masukkan kedalam botol sampel yang selanjutnya akan di

identifikasi.
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Gambar 19. Denah Sampel Aspirator
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Gambar 20. Penggunaan Aspirator
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

3. Yellow Trap

Yellow trap atau perangkap kuning merupakan pengendalian yang dirancang
berdasarkan preferensi serangga terhadap suatu warna tertentu. Penggunaan
perangkap kuning yang telah diolesi dengan perekat adalah suatu metode yang
sederhana untuk mendeteksi kehadiran hama tertentu pada tanaman. Perangkap
kuning sederhana dapat dibuat berbentuk silinder dengan bahan botol plastik
bekas yang kemudian di cat berwarna kuning. Selanjutnya perangkap dilapisi
dengan lem dan dipasang disetiap pada setiap plot tanaman. Prinsipnya adalah
serangga yang terbang atau beraktivitas di udara akan menghinggap di perangkap
kuning. Perangkap kuning diletakkan menyerupai huruf “X” sebanyak 5
perangkap per plot.

Perangkap kuning diletak dengan bambu pada posisi atas tajuk tanaman.
Perangkap ini dilakukan mulai tanaman padi berumur 2 MST sampai dengan fase
pembungaan. Serangga yang terperangkap di identifikasi dan interval penggantian

botol yaitu 1 minggu sekali.
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Gambar 21. Denah Sampel Yellow Trap

E

F

Gambar 22. Sampel Pada Perangkap Yellow Trap. A) Hamparan Padi 3 MST; B)
Hamparan Padi 4 MST; C) Varietas MSP 17 8§ MST; D) Hamparan

Padi 58 HST; E) Varietas Hamparan Perak 9 MST; F) Varietas

Sigambiri Merah 9 MST.

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

3.5 Pemeliharaan Tanaman

3.5.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap 2 (dua) kali/hari yakni pagi dan sore hari.

Dimana pada pagi hari pelaksanaan dilakukan pada pukul 08.00 WIB. Sedangkan
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pada sore hari pelaksanaan dilakukan pada pukul 16.00 WIB, tergantung pada
kelembaban media tanamnya. Bila media tanam kering maka harus dilakukan
penyiraman yang sama setiap plot sesuai umur tanaman. Pelaksanaan penyiraman
secara manual menggunakan gembor.
3.5.2 Penyiangan dan penyulaman

Pemeliharaan tanaman padi dilakukan dengan cara penyiangan gulma.
Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di plot
penelitian dan sekitarnya, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya
persaingan dalam menyerap unsur hara di dalam tanah. Kemudian dalam
pemeliharaan tanaman padi juga dilakukan penyiangan. Apabila tanaman padi ada
yang mati maka harus segera diganti (disulam). Tanaman sulam itu dapat disemai
di tempat yang lain, apabila penggantian bibit baru jangan sampai lewat 10 hari
sudah pindah tanam.
3.5.3 Pengendalian Hama

Penentuan saat pengendalian pada cara kimia didasarkan pada tingkat
populasi di setiap rumpun jika telah mencapai ambang ekonomi. Berikut tabel
populasi hama per rumpun yang harus dikendalikan dengan cara kimia :

Tabel 2. Populasi hama ambang ekonomi

Hama Populasi
Walang Sangit 6-10 ekor/m2
Kepinding Tanah 5 ekor/rumpun
Wereng Cokelat 15 ekor/rumpun
Penggerek Batang 10% per anakan terserang

3.5.4 Pemupukan
Pemupukan adalah pemberian bahan yang di maksudkan untuk

menyediakan hara bagi tanaman. Umumnya pupuk diberikan dalam bentuk padat
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atau cair melalui tanah dan diserap oleh akar tanaman. Jenis pupuk yang diberikan
adalah urea, TSP atau SP 36, dan KCI. Dosis yang digunakan untuk setiap adalah
urea 150 kg, TSP atau SP 36 50 kg, dan KCL 75 kg.

Pupuk TSP atau SP 36 dan KCL diberikan sekaligus pada saat penugalan
benih atau awal penanaman. Cara pemberian dengan memasukkan pupuk pada
lubang yang dibuat dekat lubang tanam, kemudian ditutup dengan tanah. Pupuk
urea diberikan 3 kali masing-masing sepertiga dosis, yaitu pada 10, 35, dan 55
hari setelah tanam (HST). Cara pemberian pupuk susulan ini dapat dengan
disebarkan merata atau ditebarkan pada alur-alur yang dibuat di antara baris

tanaman dan ditutup kembali dengan tanah.

Gambar 23. Pemupukan Tanaman Padi
Pada Umur 35 HST
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

3.6 Metode Analisa Data

Adapun serangga yang didapat kemudian di analisis menggunakan rumus
sebagai berikut :
3.6.1 Identifikasi Serangga

Serangga yang telah terperangkap kemudian di identifikasi menggunakan

google lens serta buku panduan identifikasi serangga dengan cara mengamati

berdasarkan ciri morfologi serangga. Dari hasil identifikasi yang telah di lakukan
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akan didapatkan parameter pengamatan yaitu keragaman dan kelimpahan hama,

dominansi, indeks keanekaragaman jenis serangga tanaman padi.

Gambar 24. Identifikasi Jenis Serangga yang
Menempel Pada Perangkap.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020
3.6.2 Frekuensi (F)
Frekuensi mutlak menunjukan jumlah individu serangga tertentu yang

ditemukan pada habitat yang dinyatakan secara mutlak (Pelawi, 2010) :

FM = Jumlah ditemukannya suatu jenis serangga
Jumlah seluruh penangkapan

3.6.3 Kelimpahan Relatif (KR)

Kelimpahan relatif suatu serangga dihitung dengan menggunakan rumus

kelimpahan relatif (KR) dengan sebagai berikut (Sidabutar et al., 2017) :
KR = n—ix 100%
N
Dimana :
KR : Kelimpahan Relatif

Ni : jumlah individu dan spesies ke-i

N : jumlah total individu

45
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

3.6.4 Intensitas Serangan

Penilaian terhadap kerusakan tanaman dapat dilakukan berdasarkan gejala
serangan OPT yang sifatnya sangat beragam. Untuk perhitungan/penilaian
serangan OPT yang menyebabkan kerusakan mutlak atau dianggap mutlak

digunakan rumus sebagai berikut (Kusumaningtyas, 2005) :

a
I = x 100%
a+ b

Keterangan :
I = Intensitas Serangan (%)
a = Banyaknya bagian tanaman yang rusak mutlak atau di anggap rusak
mutlak
b = Banyaknya bagian tanaman yang tidak rusak (tidak menunjukkan gejala
serangan).
3.6.5 Indeks Dominansi
Indeks dominansi spesies hama atau musuh alami ditentukan berdasarkan

indeks dominansi Simpson yaitu :

D = Indeks dominansi
Ni = Jumlah individu jenis ke —1
N =Jumlah total individu
S = Jumlah jenis
Indeks dominansi - Simpson bernilai antara 0 — 1 dengan deskripsi sebagai

berikut :
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D = 0 berarti tidak terdapat jenis yang mendominasi jenis lainya atau komunitas
berada dalam kondisi Stabil.

D =1 berarti terdapat jenis yang mendominasi jenis lainya atau komunitas berada
dalam kondisi labil karena terjadi tekanan ekologis (Odum, 1997 dalam
Fachrul, 2007).

3.6.6 Indeks Keragaman Jenis Serangga

Untuk membandingkan tinggi rendahnya keragaman jenis musuh alami

digunakan indeks Shanon-Weiner (H”) dengan rumus (Pelawi, 2010) :

H’ =- piInpi

Dimana :
pi = perbandingan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis
pi =ni/N
ni = jumlah individu jenis ke-i
N = jumlah total individu semua jenis
Keragaman jenis rendah bila H=<1
Keragaman jenis sedang bila H= 1-3
Keragaman jenis tinggi bila H=>3
3.7 Parameter Pengamatan
Sebelum dilakukan pengamatan parameter, terlebih dahulu dilakukan
penetapan tanaman sampel, tanaman sampel ditetapkan secara acak.
3.7.1 Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dimulai setelah tanaman berumur 2 minggu setelah

tanam (2MST). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur
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tanaman mulai dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi. Pengukuran
tinggi tanaman dilakukan dengan interval waktu 1 minggu sekali sampai dengan
70% munculnya bunga pada tanaman padi setiap plotnya.
3.7.2 Jumlah Anakan

Pengamatan jumlah anakan dihitung pada seluruh batang tanaman sampel,
perhitungan jumlah anakan dilakukan pada tanaman yang sudah berumur 2 MST
sampai dengan munculnya bunga pada tanaman padi.
3.7.3 Umur Bunga (Hari)

Umur berbunga dihitung dari mulai benih ditanam sampai tanaman

berbunga kurang lebih 50% dalam plot.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, jumlah anakan dan umur berbunga pada tanaman padi beras
merah yang ditanam diantara tegakan tanaman karet.

2. Yellow Trap merupakan perangkap yang paling banyak memerangkap serangga
yaitu 87 jenis dan jumlah 228.677 individu diikuti Sweep Net dan Aspirator
dengan berturut-turut 42 jenis dengan jumlah 12.479 individu dan 30 jenis
dengan jumlah 1.810 individu.

3. Serangga hama yang terperangkap pada semua perangkap yaitu Sogatella
furcifera (Homoptera: Delphacidae), Nilaparvata Ilugens (Homoptera:
Delphacidae), Nephotettix virescens (Homoptera: Cicadellidae), Recilia
dorsalis (Homoptera: Cicadellidae), Bothrogonia ferrugeniea (Hemiptera:
Cicadellidae), Leptocorisa oratorius (Hemiptera: Alydidae), Paraeucosmetus
pallicornis  (Hemiptera:  Lygaeidae), Nezara viridula  (Hemiptera:
Pentatomidae),  Scotinophora  coarctata  (Hemiptera:  Pentatomidae),
Homoeocerus marginellus (Hemiptera: Coreidae), Sarcophaga innotata
(Lepidoptera: Phyrallidae), Scirpophaga incertulas (Lepidoptera: Crambidae),
Chilo suppressalis (Lepidoptera: Crambidae), Spodoptera litura (Lepidoptera:
Noctuidae), Epilachna argus (Coleoptera: Coccinellidae), Luperosoma
subsulcatus (Coleoptera: Chrysomelidae), Aulacophora similis (Coleoptera:
Chrysomelidae), Orseolia oryzae (Diptera: Cecidomyiidae) dan Oxya spp.

(Orthoptera: Acrididae).
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4. Musuh alami yang terperangkap pada semua perangkap beberapa diantara yaitu
Cyrtorhinus lividipennis (Hemiptera: Miridae), Micraspis discolor (Coleoptera:
Coccinellidae), Coccinella transversalis (Coleoptera: Coccinellidae), Verania
lineata (Coleoptera: Coccinellidae), Menochilus sexmaculatus (Coleoptera:
Coccinellidae), Paederus fuscipes (Coleoptera: Staphylinidae), Ophionea
indica (Coleoptera: Carabidae), Pheropsophus occipitalis (Coleoptera:
Carabidae), Brachinus explodens (Coleoptera: Carabidae), Apanteles sp.
(Hymenoptera: Braconidae), Trichogramma sp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae), Xanthopimpla sp. (Hymenoptera: Ichneumonidae),
Netelia sp. (Hymenoptera: Ichneumonidae), Brachymeria sp. (Hymenoptera:
Chalcididae), Lasius niger (Hymenoptera: Formicidae), Anaxipha longipennis
(Orthoptera: Gryllidae), Oxyopes javanus (Araneae: Oxyopidae), Potamarcha
congener (Odonata: Libellulidae), Mantis religiosai (Orthoptera: Mantidae)
dan Euborellia stali (Dermaptera: Carcinophoridae).

5. Serangga hama terbanyak yang ditemukan pada penelitian yaitu Nilavarpata
lugens dengan jumlah 15.835 individu.

6. Serangga musuh alami terbanyak yang ditemukan pada penelitian yaitu
Apanteles sp. dengan jumlah 143.108 individu.

7. Intensitas serangan hama pada tanaman padi beras yang ditanam diantara
tegakan karet tergolong dalam skala kerusakan ringan, dimana intensitas
serangan tertinggi pada perlakuan jarak tanam 20 x 20 cm dan varietas MSP 17

(JIV1) dengan persentase 29.42%.
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8. Varietas tanaman padi beras merah yang terserang hama tertinggi adalah
varietas MSP 17 (V1), sedangkan varietas yang terserang hama terendah
adalah Hamparan Perak (V2).

9. Keanekaragaman serangga hama termasuk dalam kategori sedang dengan nilai
H’ =1.86, dengan dominansi serangga hama < 1.

5.2 Saran

1. Pada budidaya tanaman padi beras merah yang ditanam diantara tegakan
tanaman karet selama masa vegetatif dapat menggunakan varietas Hamparan
Perak yang lebih toleran terhadap serangan hama dan menggunakan sistem
jarak tanam 20 x 30 cm.

2. Penelitian lebih lanjut mengenai peran masing-masing serangga yang berada
pada tanaman padi beras merah.

3. Penelitian lebih lanjut mengenai peran gulma pada serangga.

4. Melakukan penelitian lebih lanjut terhadap gulma sebagai inang pengganti bagi

musuh alami.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Deskripsi Varietas MSP 17

Varietas MSP 17

Nomor seleksi : B11844-MR-7-17-3

Asal seleksi : Bio 12-MR-1-4-PN-6/ Beras merah

Umur tanaman : 110 hari

Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman : 106 cm

Daun bendera : Tegak

Bentuk gabah : Ramping

Warna gabah : Kuning

Warna beras : Merah

Kerontokan : Sedang

Kerabahan : Tahan

Tekstur nasi : Pulen

Kadar amilosa 1 +18%

Berat 1000 butir : 26 gram

Rata-rata hasil 16,7 t/ha GKG

Potensi hasil 1 7,7 t/ha GKG

Ketahanan tehadap

- Hama : Agak rentan terhadap wereng batang cokelat biotipe
1,2, dan 3.

- Penyakit : Tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe 1II. Agak
tahan terhadap patotpe IV. Agak rentan terhadap
petotipe VIII

Pemula : Ir. Surono Danu.

Tahun dilepas 12012
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Hamparan Perak

Nomor pedigri

Asal Persilangan

Varietas Hamparan Perak

: BP1924-1E-5-2
: Sitali/Way Apo Buru//2*Widas

Anakan Produktif : 16-20 batang
Bentuk gabah : Ramping
Bentuk Tanaman : Tegak

Berat 1000 butir : 27 gram
Golongan : Cere

Kadar amilosa 122 %
Kerebahan : Tahan
Kerontokan : Sedang
Permukaan daun : Agak kasar
Posisi daun : Tegak

Posisi daun bendera : Tegak

Potensi hasil : 8,0 ton/ha GKG
Rata-rata hasil : 6,0 ton/ha GKG
Tinggi Tanaman 275 cm

Umur tanaman

: 160-200 hari

Warna batang : Hijau

Warna beras : Merah

Warna daun : Hijau

Warna gabah : Kuning bersih
Warna kaki : Hijau

Warna lidah daun : Tidak berwarna

Warna telinga daun

: Tidak berwarna

Ketahanan terhadap
Hama : Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3
Penyakit : Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain IV

Anjuran tanam : Dapat ditanam pada musim hujan dan kemarau, cocok

ditanam pada lokasi sekitar 700 mdpl.

Dilepas Tahun : 2006
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Lampiran 3. Deskripsi Varietas Sigambiri Merah

No. Publikasi
Umur Tanaman
*Dataran Rendah
*Dataran Tinggi
Bentuk Tanaman
Tinggi Tanaman
Jumlah Anakan
Warna Batang
Ketebalan Batang
Kadar Amilosa
Warna Daun
Warna Tepi Daun
Panjang Daun
Lebar Daun
Warna Lidah daun
Bentuk Lidah daun
Warna Telinga daun
Posisi Daun Bendera
Kerontokan
Panjang Malai
Umur Berbunga
*Dataran Rendah
*Dataran Tinggi
Bentuk Gabah
Potensi Hasil
Rata-rata hasil
Bobot 1000 Butir
Pendeskripsi Varietas

Dilepas Tahun
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Varietas Sigambiri Merah
: 015/BR/PVL/04/2015

: 114-118 Hari
: 161-163 Hari
: Tegak

:+140 cm
:11-13 Batang
: Hijau Tua
:+0,7cm
:26,74%

: Hijau

: Hijau Tua
1270 cm
:+1.8 cm

: Coklat Susu
: Tumpul

: Hijau Kekuningan
: Agak Tegak
: Sedang
:25-27 cm

: £90 Hari

:+ 123 Hari

: Medium

: 4,84 ton/ha

: 4,10 ton/ha

:+ 27 gram

: Amrizal Yusuf (BPTP Sumatera Utara)
: 2015
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Lampiran 4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

September Oktober November Desember
No | Kegiatan 2020 2020 2020 2020
213 21314 213 11234

Januari 2021 Februari-
Agustus 2021

Persiapan
1 Alat dan
Bahan

Pengolahan
Lahan

3 Penanaman

Pemeliharaan
Tanaman

Proses
5 | pengamatan
Parameter

Supervisi
Dosen
Pembimbing
1 dan 2

Pengolahan
Data
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Lampiran 5. Denah Plot Tanaman Padi Beras Merah

Kontrol Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 Kontrol
150 cm

©
©

©
©

© © ©

100 cm 1:

@@@@1

© © 0 ©

©
©
©

© © © ©

©
©
©

© © O© ©
© © ©
© © © ©

Keterangan :

a. Lebar Plot :4m

b. Panjang Plot :5m

c. Jarak Antar Plot :1m

d. Jarak Antar Ulangan :1.5m

@ : Tanaman Karet (3 m x 7 m)
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Lampiran 6. Skema Penanaman Di Gawangan (Jarak Tanam 20 cm x 20 cm)

A

IlOcm 10

em@ 90000000000 O
O

Q0000000000000

Q0000000000000

00000000000 0O00

D00000000000O0O0

Q0000000000000

Q0000000000000

Sm 00000000000 0O00

D00000000000O0O0

Q D0 0000000 G 0

Gzoac}c}vz}aac}oac}c}

20 cm 20 cm

00000000000 0O00

0000000000000 O0

Q0000000000000

Q0000000000000

00000000000 0O00

0000000000000 O0

v Q0000000000000

Keterangan :
Luas Plot =5 x 4 meter

Jarak Tanam =20cm x 20 cm

Titik Tanam = ©
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Lampiran 7. Skema Penanaman Di Gawangan (Jarak Tanam 30 cm x 20 cm)

4 m
A
IlOcm 10
CmOOGOOOGOOOGOCﬂ_’
L]

0000000000000
D00 00000000000

D0 000000000000

O 0000000000000
0000000000000
D00 00000000000

5 D0 000000000000
m O 0000000000000
o 00000000 Gp O
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30 cm 20 cm
0000000000000

O 0000000000000
0000000000000
Q0000000000000
0000000000000

O 0000000000000

v 0000000000000

Keterangan :
Luas Plot =5 x 4 meter

Jarak Tanam =30cm x 20 cm

Titik Tanam = ©
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan

Tanaman Karet umur 2 MST (cm)

Perlakuan I 2Kelompok3 1 Total Rataan
J1V1 18,27 15,95 19,44 19,88 73,53 18,38
J1V2 18,11 25,97 19,26 23,65 87,00 21,75
J1V3 33,15 24,16 16,47 29,02 102,80 25,70
J2V1 21,01 19,53 23,59 19,79 83,93 20,98
J2V2 24,21 16,61 12,94 24,29 78,06 19,52
J2V3 20,45 19,63 18,66 25,61 84,35 21,09
Total 135,20 121,85 110,37 142,25 509,67

Rataan 22,53 20,31 18,39 23,71 21,24

Lampiran 9. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan

Tanaman Karet umur 2 MST (cm).

IV Vi V2 V3 Total Rataan

J1 73,53 87,00 102,80 263,33 21,94
J2 83,93 78,06 84,35 246,34 20,53
Total 157,47 165,06 187,15 509,67

Rataan 19,68 20,63 23,39 21,24

Lampiran 10. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet

umur 2 MST

Sk db JK KT F. hit F0.05 FO0.01

NT 1 10823,62

Kelompok 3 100,39 33,4645 2,09514 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 12,03222 12,0322 0,75331 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 59,43258 29,7163 1,86047 tn 3,68 6,36

JxV 2 54,04391 27,022 1,69179 tn 3,68 6,36

Galat 15 239,59 15,9724

Total 24 11289,11
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Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 11. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan

Tanaman Karet umur 3 MST (cm)

Kelompok

Perlakuan Total Rataan
2 3 4

J1V1 23,67 21,38 24,44 24,96 94,45 23,61
J1V2 23,68 31,57 24,89 28,99 109,13 27,28
J1V3 39,33 29,86 21,87 34,92 125,98 31,50
J2V1 26,43 25,03 29,61 25,23 106,30 26,58
2V2 29,48 21,79 17,88 29,93 99,08 24,77
J2V3 24,73 25,28 25,81 31,41 107,23 26,81
Total 167,33 15491 144,49 175,43 642,17

Rataan 27,89 25,82 24,08 29,24 26,76

Lampiran 12. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 3 MST (cm).

1/AY Vi V2 V3 Total Rataan

J1 94,45 109,13 125,98 329,55 27,46
J2 106,30 99,08 107,23 312,61 26,05
Total 200,75 208,21 233,21 642,17

Rataan 25,09 26,03 29,15 26,76

Lampiran 13. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet

umur 3 MST

Sk db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 1718242

Kelompok 3 92,84 30,9458 1,71521 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 11,95682 11,9568 0,66272 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 72,29456 36,1473 2,00351 tn 3,68 6,36

JxV 2 62,1525 31,0763 1,72244 tn 3,68 6,36

Galat 15 270,63 18,042

Total 24 17692,29

137

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 14. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 4 MST (cm)

Kelompok

Perlakuan Total Rataan
2 3 4

J1V1 28,68 24,13 27,43 27,23 107,47 26,87
J1V2 30,07 34,31 27,27 32,03 123,67 30,92
J1V3 46,27 33,20 24,94 39,70 144,11 36,03
J2V1 29,23 27,81 32,71 28,29 118,05 29,51
J2V2 33,89 23,49 19,33 32,66 109,38 27,35
J2V3 30,24 28,45 35,07 37,35 131,11 32,78
Total 198,39 171,39 166,75 197,26 733,79

Rataan 33,06 28,57 27,79 32,88 30,57

Lampiran 15. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 4 MST (cm).

1/AY Vi V2 V3 Total Rataan

J1 107,47 123,67 144,11 375,25 31,27
J2 118,05 109,38 131,11 358,54 29,88
Total 225,51 233,05 275,23 733,79

Rataan 28,19 29,13 34,40 30,57

Lampiran 16. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet
umur 4 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 2243553

Kelompok 3 139,66 46,5534 191912 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 11,63898 11,639 0,47981 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 179,4524 89,7262 3,69888 * 3,68 6,36

IxV 2 49,01549 24,5077 1,01031 tn 3,68 6,36

Galat 15 363,86 24,2577

Total 24 23179,16
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Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 17. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 5 MST (cm)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
2 3 4

J1V1 34,93 26,99 31,91 30,14 123,97 30,99
J1V2 39,08 37,27 30,03 35,53 141,91 35,48
J1V3 52,97 38,35 27,51 45,45 164,28 41,07
I2V1 32,38 31,07 36,47 31,65 131,57 32,89
I2V2 38,37 25,40 21,25 35,69 120,72 30,18
J2V3 35,79 36,63 45,81 43,67 161,89 40,47
Total 233,51 195,70 193,00 222,13 844,35

Rataan 38,92 32,62 32,17 37,02 35,18

Lampiran 18. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 5 MST (cm).

1/AY \2! V2 V3 Total Rataan

J1 123,97 141,91 164,28 430,16 35,85
J2 131,57 120,72 161,89 414,19 34,52
Total 255,55 262,63 326,17 844,35

Rataan 31,94 32,83 40,77 35,18

Lampiran 19. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet

umur 6 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 29705,05

Kelompok 3 198,14 66,0478 1,88293 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 10,63114 10,6311 0,30308 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 378,1846 189,092 5,39076 * 3,68 6,36

IxV 2 5341024 26,7051 0,76133 tn 3,68 6,36

Galat 15 526,16 35,0771

Total 24 30871,58
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Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 20. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan

Tanaman Karet umur 6 MST (cm)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
1 2 3 4

J1V1 45,68 35,51 38,51 35,74 155,44 38,86
J1V2 50,14 41,85 35,11 40,44 167,54 41,89
J1V3 68,35 46,42 42,08 54,78 211,63 52,91
J2V1 39,05 41,29 42,05 39,19 161,58 40,40
J2V2 44,21 35,53 26,91 44,45 151,11 37,78
J2V3 43,07 50,33 57,51 51,89 202,80 50,70
Total 290,50 250,94 242,17 266,49  1050,09

Rataan 48,42 41,82 40,36 44,41 43,75

Lampiran 21. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan

Tanaman Karet umur 6 MST (cm).

1/AY \"2! V2 V3 Total Rataan

J1 155,44 167,54 211,63 534,61 44,55
12 161,58 151,11 202,80 515,49 42,96
Total 317,02 318,65 414,43 1050,09

Rataan 39,63 39,83 51,80 43,75

Lampiran 22. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet

umur 6 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 45945,67

Kelompok 3 22449 74,8316 1,64546 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 15,23227 15,2323 0,33494 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 777,688 388,844 8,55023 ** 3,68 6,36

IxV 2 32,97574 16,4879 0,36255 tn 3,68 6,36

Galat 15 682,16 45,4776

Total 24 4767822
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Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 23. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 7 MST (cm)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
1 2 3 4

J1V1 60,23 45,66 51,32 42,97 200,18 50,05
J1V2 62,47 48,31 39,95 44,85 195,58 48,90
J1V3 83,92 54,97 54,18 66,81 259,88 64,97
I2V1 45,49 56,22 49,77 47,33 198,82 49,71
I2V2 50,43 47,99 32,89 52,81 184,13 46,03
J2V3 53,45 67,86 71,16 61,10 253,57 63,39
Total 356,00 321,01 299,28 315,87  1292,17

Rataan 59,33 53,50 49,88 52,65 53,84

Lampiran 24. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 7 MST (cm).

1/AY Vi V2 V3 Total Rataan

J1 200,18 195,58 259,88 655,64 54,64
2 198,82 184,13 253,57 636,53 53,04
Total 399,00 379,71 513,45 1292,17

Rataan 49,88 47,46 64,18 53,84

Lampiran 25. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet
umur 7 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 69570,61

Kelompok 3 284,39 94,7982 1,14491 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 1522165 15,2216 0,18384 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 1306,58 653,29 7,88998 ** 3,68 6,36

IxV 2 6,359581 3,17979 0,0384 tn 3,68 6,36

Galat 15  1242,00 82,8

Total 24 72425,17
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Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 26. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 8 MST (cm)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
2 3 4

J1V1 70,57 55,57 66,99 51,69 244 .82 61,21
J1V2 75,08 53,61 50,96 51,44 231,09 57,77
J1V3 98,76 74,51 76,43 86,47 336,17 84,04
J2V1 52,63 62,47 58,69 55,35 229,15 57,29
J2V2 58,80 59,89 42,03 61,79 222,51 55,63
J2V3 68,61 82,73 87,45 70,51 309,31 77,33
Total 424,45 388,80 382,54 377,25  1573,05

Rataan 70,74 64,80 63,76 62,88 65,54

Lampiran 27. Data Dwi Kasta Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 8 MST (cm).

1/AY \2! V2 V3 Total Rataan

J1 244,82 231,09 336,17 812,08 67,67
12 229,15 222,51 309,31 760,97 63,41
Total 473,97 453,61 645,47 1573,05

Rataan 59,25 56,70 80,68 65,54

Lampiran 28. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Beras Merah Dengan Perlakuan
Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan Tanaman Karet

umur 8 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 103103,2

Kelompok 3 227,34 75,7804 0,84182 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 108,8572 108,857 1,20926 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 2776,745 138837 15,423 ** 3,68 6,36

IxV 2 21,23397 10,617 0,11794 tn 3,68 6,36

Galat 15 1350,29 90,0195

Total 24 107587,6
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Lampiran 29. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 3 MST (tangkai)

Perlakuan ;(elompok 3 Total Rataan
J1V1 3,20 2,13 1,47 1,60 8,40 2,10
J1V2 3,47 3,53 3,20 2,60 12,80 3,20
J1V3 1,73 1,67 1,07 0,40 4,87 1,22
J2V1 2,87 2,93 3,27 1,00 10,07 2,52
J2V2 3,00 2,60 3,33 1,87 10,80 2,70
J2V3 1,13 1,80 1,73 0,80 5,47 1,37
Total 15,40 14,67 14,07 8,27 52,40
Rataan 2,57 2,44 2,34 1,38 2,18

Lampiran 30. Data Dwi Kasta Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 3 MST (tangkai).

1/AY \2! V2 V3 Total Rataan

J1 8,40 12,80 4,87 26,07 2,17
12 10,07 10,80 5,47 26,33 2,19
Total 18,47 23,60 10,33 52,40

Rataan 2,31 2,95 1,29 2,18

Lampiran 31. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 3 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 114,4067

Kelompok 3 5,34 1,78 8,151289 ** 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 0,002963 0,002963 0,013569 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 11,18778 5,593889 25,61652 ** 3,68 6,36

IxV 2 0,889259 0,44463 2,036126 tn 3,68 6,36

Galat 15 3,28  0,21837

Total 24 135,1022
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Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 32. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 4 MST (tangkai)

Perlakuan 2Kelompok3 Total Rataan
J1V1 6,60 6,60 4,53 4,47 22,20 5,55
J1V2 7,47 10,33 8,93 12,20 38,93 9,73
J1V3 3,40 4,53 2,47 1,33 11,73 2,93
J2V1 6,87 6,60 9,00 3,27 25,73 6,43
J2V2 8,40 11,73 8,40 4,07 32,60 8,15
J2V3 3,47 3,93 3,67 1,07 12,13 3,03
Total 36,20 43,73 37,00 26,40 143,33

Rataan 6,03 7,29 6,17 4,40 5,97

Lampiran 33. Data Dwi Kasta Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 4 MST (tangkai).

1/AY Vi V2 V3 Total Rataan

J1 22,20 38,93 11,73 72,87 6,07
J2 25,73 32,60 12,13 70,47 5,87
Total 47,93 71,53 23,87 143,33

Rataan 5,99 8,94 2,98 5,97

Lampiran 34. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 4 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 FO0.01

NT 1 856,0185

Kelompok 3 25,48 8,494074 2,630046 tn 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 0,24 0,24 0,074312 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 142,0115 71,00574 2198572 ** 3,68 6,36

IxV 2 6,354444 3,177222 0983773 tn 3,68 6,36

Galat 15 48,44  3,22963

Total 24 1078,551
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Lampiran 35. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 5 MST (tangkai)

Perlakuan 2Kelomp0k3 Total Rataan
J1V1 12,60 10,93 8,60 8,20 40,33 10,08
J1V2 13,40 15,87 16,67 18,33 64,27 16,07
J1V3 4,80 8,60 5,53 2,47 21,40 5,35
J2V1 10,93 10,53 12,60 8,07 42,13 10,53
J2V2 14,13 16,93 13,73 8,00 52,80 13,20
J2V3 6,20 6,60 6,40 1,80 21,00 5,25
Total 62,07 69,47 63,53 46,87 241,93
Rataan 10,34 11,58 10,59 7,81 10,08

Lampiran 36. Data Dwi Kasta Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 5 MST (tangkai).

1/AY \2! V2 V3 Total Rataan

J1 40,33 64,27 21,40 126,00 10,50
12 42,13 52,80 21,00 115,93 9,66
Total 82,47 117,07 42,40 241,93

Rataan 10,31 14,63 5,30 10,08

Lampiran 37. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 5 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 FO0.01
NT 1 2438,822
Kelompok 3 46,32 1544019 3,459713 * 3,29 5,42
Perlakuan
Faktor J 1 4,222407 4,222407 0,946123 tn 4,54 8,68
Faktor V 2 349,067 174,5335 39,10807 ** 3,68 6,36
IxV 2 12,63815 6,319074 1,415927 tn 3,68 6,36
Galat 15 66,94 4,462852
Total 24 2918,013
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Lampiran 38. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 6 MST (tangkai)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
2 3 4

J1V1 17,73 16,80 12,87 12,60 60,00 15,00
J1V2 19,00 21,07 22,67 24,20 86,93 21,73
J1V3 9,60 12,87 10,87 5,87 39,20 9,80
J2V1 15,80 19,67 19,20 13,73 68,40 17,10
J2V2 20,33 23,40 19,40 13,13 76,27 19,07
J2V3 9,87 10,00 10,27 4,40 34,53 8,63
Total 92,33 103,80 95,27 73,93 365,33

Rataan 15,39 17,30 15,88 12,32 15,22

Lampiran 39. Data Dwi Kasta Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 6 MST (tangkai).

1/AY \"2! V2 V3 Total Rataan

J1 60,00 86,93 39,20 186,13 15,51
12 68,40 76,27 34,53 179,20 14,93
Total 128,40 163,20 73,73 365,33

Rataan 16,05 20,40 9,22 15,22

Lampiran 40. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 6 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 F0.01

NT 1 5561,185

Kelompok 3 79,11 26,36938 4,570807 * 3,29 5,42

Perlakuan

Faktor J 1 2,002963 2,002963 0,347189 tn 4,54 8,68

Faktor V 2 508,4904 2542452 44,07027 ** 3,68 6,36

IxV 2 23,76148 11,88074 2,05938 tn 3,68 6,36

Galat 15 86,54 5,769086

Total 24 6261,084
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Lampiran 41. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 7 MST (tangkai)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
2 3 4

J1V1 22,87 22,13 17,87 17,60 80,47 20,12
J1V2 24,40 26,27 28,47 27,93 107,07 26,77
J1V3 14,53 15,93 14,93 9,33 54,73 13,68
J2V1 21,67 24,27 22,73 17,07 85,73 21,43
J2V2 26,60 28,53 24,80 17,93 97,87 24,47
J2V3 14,00 13,47 14,60 7,73 49,80 12,45
Total 124,07 130,60 123,40 97,60 475,67

Rataan 20,68 21,77 20,57 16,27 19,82

Lampiran 42. Data Dwi Kasta Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 7 MST (tangkai).

/A% Vi1 V2 V3 Total Rataan

J1 80,47 107,07 54,73 242,27 20,19
J2 85,73 97,87 49,80 233,40 19,45
Total 166,20 204,93 104,53 475,67

Rataan 20,78 25,62 13,07 19,82

Lampiran 43. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 7 MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 FO0.01
NT 1 9427,449
Kelompok 3 106,25 35,41796  6,97443 ** 3,29 5,42
Perlakuan
Faktor J 1 3,275741 3,275741 0,645052 tn 4,54 8,68
Faktor V 2 640,967 320,4835 63,10893 ** 3,68 6,36
IxV 2 13,8137 6,906852 1,360083 tn 3,68 6,36
Galat 15 76,17 5,078259
Total 24 10267,93
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Lampiran 44. Data Pengamatan Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 8 MST (tangkai)

Perlakuan Kelompok Total Rataan
2 3 4

J1V1 27,87 27,87 24,47 23,27 103,47 25,87
J1V2 33,13 31,93 34,07 33,47 132,60 33,15
J1V3 19,60 20,80 19,80 12,80 73,00 18,25
J2V1 27,27 30,47 29,20 21,93 108,87 27,22
J2V2 33,00 34,20 30,27 23,20 120,67 30,17
J2V3 18,33 17,20 18,60 11,00 65,13 16,28
Total 159,20 162,47 156,40 125,67 603,73

Rataan 26,53 27,08 26,07 20,94 25,16

Lampiran 45. Data Dwi Kasta Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet umur 8§ MST (tangkai).

1/AY \2! V2 V3 Total Rataan

J1 103,47 132,60 73,00 309,07 25,76
2 108,87 120,67 65,13 294,67 24,56
Total 212,33 253,27 138,13 603,73

Rataan 26,54 31,66 17,27 25,16

Lampiran 46. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet umur 8§ MST

Sk Db JK KT F. hit F0.05 FO0.01
NT 1 15187,25
Kelompok 3 144,94 48,31358 10,62523 ** 3,29 5,42
Perlakuan
Faktor J 1 8,64 8,64 1,900128 tn 4,54 8,68
Faktor V 2 851,5359 425,768 93,63584 ** 3,68 6,36
JxV 2 20,54111 10,27056 2,258724 tn 3,68 6,36
Galat 15 68,21 4,547062
Total 24 16281,11
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Lampiran 47. Data Pengamatan Umur Berbunga Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet (hari)

Kelompok
Perlakuan Total Rataan
1 2 3 4

J1V1 65,13 65,87 68,53 69,67 269,20 67,30
J1V2 123,40 122,00 124,00 123,67 493,07 123,27
J1V3 101,53 101,60 103,00 106,00 412,13 103,03
I2V1 64,07 64,87 67,13 67,60 263,67 65,92
J2V2 123,93 123,67 125,13 125,13 497,86 124,47
J2V3 101,13 104,87 103,87 106,20 416,07 104,02
Total 579,19 582,88 591,66 598,27 2352,00

Lampiran 48. Data Dwi Kasta Umur Berbunga Tanaman Padi Beras Merah
Dengan Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada
Tegakan Tanaman Karet (hari).

1/AY \2! V2 V3 Total Rataan

J1 269,20 493,07 412,13 1174,40 97,87
12 263,67 497,86 416,07 1177,60 98,13
Total 532,87 990,93 828,20 2352,00

Rataan 66,61 123,87 103,53 98,00

Lampiran 49. Sidik Ragam Jumlah Umur Berbunga Padi Beras Merah Dengan
Perlakuan Jarak Tanam dan Berbagai Varietas yang di Tanam Pada Tegakan
Tanaman Karet.

Sk Db JK KT F. hit F 0.05 F 0.01
NT 1 230496
Kelompok 3 37,12 12,3722 11,1327 ** 3,01 4,72
Perlakuan
Faktor J 1 042667 0,42667 0,38392 tn 4,26 7,82
Faktor V 2 13480 6740 6064,75 ** 3,40 5,61
IxV 2 8,20441 4,1022 3,69122 * 3,40 5,61
Galat 15 16,67 1,11134
Total 24 244038
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Lampiran 50. Jumlah Serangga Yang Terdapat Pada Pertanaman Padi Beras
Merah Selama Massa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet
Di Desa Sei Putih, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang Dari Pengamatan

Ke- 1 Sampai Dengan 12.

No Ordo Famili Spesies Jumlah
1 Homoptera Delphacidae Nilaparvata lugens 15835
2 Delphacidae Sogatella furcifera 13394
3 Cicadellidae Nephotettix virescens 3256
4 Cicadellidae Recilia dorsalis 7201
5 Hemiptera Cicadellidae Bothrogonia ferruginea 42
6 Alydidae Leptocorisa oratorius 2028
7 Miridae Cyrtorhinus lividipennis 37
8 Lygaeidae Parqeuscgsmetus 767

pallicornis

9 Reduviidae Rhinocoris fuscipes 5
10 Pentatomidae Nezara viridula 32
11 Pentatomidae Scotinophora coarctata 446
12 Coreidae ZZ’:Z;ZZZZMS 58
13 Pyrrhocoridae Dysdercus cingulatus 29
14 Derbidae Proutista moesta 1612
15 Membracidae Leptocentrus orientalis 35
16  Lepidoptera Phyrallidae Scirpophaga innotata 134
17 Phyrallidae Scirpophaga incertulas 281
18 Phyrallidae Chilo suppressalis 317
19 Noctuidae Spodoptera litura 1405

20 Hesperiidae Erionota thrax 30
21 Nymphalidae Melantis leda 1
22 Nymphalidae Euthalia aconthea 3
23 Erebidae Creatonotos gangis 8
24 Nymphalidae Nephtis hylas 3
25 Nymphalidae Mycalesis perseoides 7
26 Noctuidae Sp 18 1
27  Coleoptera Coccinellidae Micraspis discolor 1474
28 Coccinellidae Menochilus sexmaculatus 2069
29 Coccinellidae Sp 2 900
30 Coccinellidae Sp3 16
31 Coccinellidae Coccinella transversalis 42
32 Coccinellidae Verania lineata 1353
33 Coccinellidae Sp4 94
34 Coccinellidae Epilachna argus 83
35 Staphylinidae Paederus fuscifes 1851
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36 Carabidae Ophionea indica 2045
37 Carabidae Harpalus rufipes 429
38 Carabidae Pheropsophus occipitalis 99
39 Brolidee P 25
40 Sp 5 284
41 Sp 6 24
42 Megalodacne fasciata 331
43 Scarabaeidae Canthon pilularius 3
44 Mordellidae Hoshihanananomia 400
45 Chrysomelidac  Aulacophora similis 12
46 Chrysomelidae ~ Luperosoma subsulcatus 39
47 Carabidae Brachinus explodens 67
48 Carabidae Neocollyris celebensis 16
49 Carabidae Sp7 6
50 Curculionidae Mecopus bispinosus 1
51 Sp 8 593
52 Carabidae Cicindela aurulenta 8
53 Carabidae Lophyra fuliginosa 5
54 Lycidae Metriorrhynchus sp. 280
55 Isoptera Termitidae Macroter}ﬂes 29
mossambicus
56 Hymenoptera Braconidae Apanteles sp. 143108
57 Trichogrammatidae Trichogramma sp. 6391
58 Ichneumonidaec ~ Xanthopimpla sp. 61
59 Ichneumonidae Netelia sp. 541
60 Vespidae Ropalidia falvopicta 756
61 Chalcididae Brachymeria sp. 996
62 Sphecidae Sceliphron destillatorium 116
63 Sp9 100
64 Sp 10 81
65 Sp 11 7
66 Sp 12 16
67 Sp 13 2
68 Vespidae Delta companiforme 1
69 Sp 14 15
70 Sphecidae Prionyx parkeri 4
71 Formicidae Lasius niger 158
72 Diptera Tephritidae Sp 15 64383
73 Calliphoridae Chrysomya megacephala 122
74 Sarcophagidae Blaesoxipha sp. 1392
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75 Muscidae Musca domestica 296
76 Sp 16 36
77 Platystomatidae ~ Scholastes cinctus 336
78 Cecidomyiidae Orseolia oryzae 407
79 Culicidae culex pipiens 18566
80 Dolichopodidae  Amblypsilopus sp. 989
81 Orthoptera Acrididae Oxya spp. 923
82 Gryllidae Anaxipha longipennis 245
83 Mantidae Mantis religiosa 37
84 Ectobiidae Ectobius vittiventris 765
85 Araneae Oxyopidae Oxyapes javanus 211
86 Odonata Libellulidae Potamarcha congener 16
87  Dermaptera Carcinophoridae  Euborellia stali 58
88 Spl 1
89 Sp 17 185
Total 242966
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Lampiran 51. Jumlah Serangga Yang Terdapat Pada Pertanaman Padi Beras
Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet
Menggunakan Perangkap Aspirator Di Desa Sei Putih, Kecamatan Galang,
Kabupaten Deli Serdang Dari Pengamatan Ke- 1 Sampai Dengan 10.

No Spesies Ordo Famili Jumlah
1 Sogatella furcifera Homoptera Delphacidae 430
2 Nilaparvata lugens Homoptera Delphacidae 107
3 Nephotettix virescens Homoptera Cicadellidae 36
4 Recillia dorsalis Homoptera Cicadellidae 82
5 Scotinophora coarctata Hemiptera Pentatomidae 48
6  Nezara viridula Hemiptera Pentatomidae 1
7  Leptocorisa oratorius Hemiptera Alydidae 11
8  Homoeocerus marginellus Hemiptera Coreidae 1
9  Scirpophaga innotata Lepidoptera Phyrallidae 6
10 Scirpophaga incertulas Lepidoptera Phyrallidae 12
11 Sp18 Lepidoptera Noctuidae 1
12 Paederus fuscipes Coleoptera Staphylinidae 222
13 Ophionea indica Coleoptera Carabidae 103
14 Micraspis discolor Coleoptera Coccinellidae 69
15  Menochilus sexmaculatus Coleoptera Coccinellidae 89
16  Verania lineata Coleoptera Coccinellidae 77
17 Sp2 Coleoptera Coccinellidae 5
18 Sp4 Coleoptera Coccinellidae 2
19 Sp8 Coleoptera 102
20  Luperosoma subsulcatus Coleoptera Chrysomelidae 5
21  Brachinus explodens Coleoptera Carabidae 0
22 Oxyopes javanus Araneae Oxyopidae 37
23 Anaxipha longgipennis Orthoptera Gryllidae 7
24 Lasius niger Hymenoptera Formicidae 30
25  Oxya spp. Orthoptera Arcididae 19
26 Orseolia oryzae Diptera Cecidomyiidae 15
27  Proutista moesta Hemiptera Derbidae 95
28 Ropalidia flavopicta Hymenoptera Vespidae 2
29  Amblypsilopus sp. Diptera Dolichopodidae 1
30 Spl5 Diptera Tephritidae 196

Total 1810
153
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/22

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Lampiran 52. Jumlah Serangga Yang Terdapat Pada Pertanaman Padi Beras
Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet
Menggunakan Perangkap Sweep Net Di Desa Sei Putih, Kecamatan Galang,
Kabupaten Deli Serdang Dari Pengamatan Ke- 1 Sampai Dengan 10.

No Spesies Ordo Famili Jumlah
1 Sogatella furcifera Homoptera Delphacidae 1587
2 Nilaparvata lufens Homoptera Delphacidae 1385
3 Nephotettix virescens Homoptera Cicadellidae 474
4 Recilia dorsalis Homoptera Cicadellidae 602
5 Apanteles sp. Hymenoptera Braconidae 45
6  Trichogramma sp. Hymenoptera Trichogrammatidae 3
7  Chyrtorhinus lividipennis ~ Hemiptera Miridae 3
8  Leptocorisa oratorius Hemiptera Alydidae 953
9 Homqeocerus Hemiptera Coreidae 26

marginellus

10 Rhinocoris fuscipes Hemiptera Reduviidae 1
11 Dysdercus cingulatus Hemiptera Pyrrhocoridae 9
12 Nezara viridula Hemiptera Pentatomidae 18
13 Scirphopaga incertulas Lepidoptera Crambidae 41
14 Chilo suppressalis Lepidoptera Crambidae 22
15 Oxya spp. Orthoptera Acrididae 359
16  Paederus fuscipes Coleoptera Staphylinidae 439
17  Ophionea indica Coleoptera Carabidae 1486
18 Sp8 Coleoptera 492
19 Luperosoma subsulcatus Coleoptera Chrysomelidae 5

20 Aulacophora similis Coleoptera Chrysomelidae 4

21 Micraspis discolor Coleoptera Coccinellidae 359
22 Menochilus sexmaculatus ~ Coleoptera Coccinellidae 458
23 Sp2 Coleoptera Coccinellidae 21
24 Verania lineata Coleoptera Coccinellidae 508
25 Epilaachna argus Coleoptera Coccinellidae 2
26  Scotinophora coarctata Coleoptera Pentatomidae 75
27  Chrysomya megacephala Diptera Calliphoridae 31
28 Sp 15 Diptera Tephritidae 1178
29  Blaeosoxipha sp. Diptera Sarcophagidae 116
30 Scholastes cinctus Diptera Platystomatidae 23
31 55;?;::;?"1&‘% Hemiptera Lygaeidae 7
32 Metriorrhynchus sp. Coleoptera 19
33 Anaxipha longipennis Orthoptera Gryllidae 142
34 Oxyopes javanus Araneae Oxyopidae 102
35 Xanthopimpla sp. Hymenoptera Ichneumonidae 20
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36 Brachymeria sp. Hymenoptera Chalcididae 55
37 Ropalidia flavopicta Hymenoptera Vespidae 23
38 Amblypsilopus sp. Diptera Dolichopodidae 41
39 Sp9 Hymenoptera 9
40  Proutista moesta Hemiptera Derbidae 1091
41  Lasius niger Hymenoptera 59
42 Orseolia oryzae Diptera Cecidomyiidae 186
Total 12479
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Lampiran 53. Jumlah Serangga Yang Terdapat Pada Pertanaman Padi Beras
Merah Selama Masa Vegetatif yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet
Menggunakan Perangkap Yellow Trap di Desa Sei Putih, Kecamatan Galang,
Kabupaten Deli Serdang dari Pengamatan Ke- 1 sampai dengan 12.

No Spesies Ordo Famili Jumlah
1 Sogatella furcifera Homoptera Delphacidae 11375
2 Nilaparvata lugens Homoptera Delphacidae 14343
3 Nephotettix virescens Homoptera Cicadellidae 2747
4 Recilia dorsalis Homoptera Cicadellidae 6517
5 Bothrogonia ferruginea Hemiptera Cicadellidae 42
6  Leptocorisa oratorius Hemiptera Alydidae 1064
7 Cyrtorhinus lividipennis Hemiptera Miridae 34
8  Apanteles sp. Hymenoptera Braconidae 143063
9  Trichogramma sp. Hymenoptera Trichogrammatidae = 6388
10 Parqeuscgsmetus Hemiptera Lygaeidae 760

pallicornis
11 Metriorrhynchus sp. Coleoptera Lycidae 261
12 Oxya spp. Orthoptera Acrididae 545
13 Sp17 185
14 Mantis religiosa Orthoptera Mantidae 37
15  Scirpophaga innotata Lepidoptera Phyrallidae 129
16  Scirpophaga incertulas Lepidoptera Crambidae 227
17  Chilo suppressalis Lepidoptera Crambidae 295
18  Spodoptera litura Lepidoptera Noctuidae 1405
19  Erionota thrax Lepidoptera Hesperiidae 30

20  Melantis leda Lepidoptera Nymphalidae 1

21 Euthalia aconthea Lepidoptera Nymphalidae 3

22 Creatonotos gangis Lepidoptera Erebidae 8

23 Nephtis hylas Lepidoptera Nymphalidae 3

24 Mycalesis perseoides Lepidoptera Nymphalidae 7

25  Micraspis discolor Coleoptera Coccinellidae 967

26 Menochilus Coleoptera Coccinellidae 1600

sexmaculatus
27 Sp2 Coleoptera Coccinellidae 874
28 Sp3 Coleoptera Coccinellidae 16
29  Coccinella transversalis Coleoptera Coccinellidae 42
30  Verania lineata Coleoptera Coccinellidae 768
31 Sp4 Coleoptera Coccinellidae 93
32 Epilachna argus Coleoptera Coccinellidae 81
33 Ectobius vittiventris Blattodea Blattellidae 765
34 Euborellia stali Dermaptera Carcinophoridae 58
35  Paederus fuscifes Coleoptera Staphylinidae 1190
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36
37

38

39

40
41
42
43
44
45
46
47
48
49

Ophionea indica
Harpalus rufipes
Pheropsophus
occipitalis

Episcapha
xanthopustulata

Sp 5

Sp 6

Megalodacne fasciata
Canthon pilularius
Leptocentrus orientalis
Hoshihanananomia
Aulacophora similis
Luperosoma subsulcatus
Brachinus explodens
Neocollyris celebensis

50 Sp7

51 Rhinocoris fuscipes

52 Mecopus bispinosus

53 Cicindela aurulenta

54  Lophyra fuliginosa

55  Nezara viridula

56 Homqeocerus

marginellus

57  Dysdercus cingulatus

58  Scotinophora coarctata

59 Spl5

Chrysomya

60 megacephala

61  Blaeosoxipha sp.

62  Musca domestica

63 Splé6

64  Scholastes cinctus

65  Brachymeria sp.

66  Culex pipiens

67  Netelia sp.

68  Ropalidia falvopicta

69  Amblypsilopus sp.

70 Prionyx parkeri

71 Orseolia oryzae

72  Sp 14

73 Xanthopimpla sp.

74 Anaxipha longipennis
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75 zzilezz:gzum Hymenoptera Sphecidae 116
76 Sp9 Hymenoptera 91
77 Sp 10 Hymenoptera 81
78 Spll Hymenoptera 7
79 Sp 12 Hymenoptera 16
80 Sp13 Hymenoptera 2
81  Delta companiforne Hymenoptera Vespidae 1
82  Oxyapes javanus Araneae Oxyopidae 72
83 Macrotermes Isoptera Termitidae 29
mossambicus
84  Potamarcha congener Odonata Libellulidae 16
85  Proutista moesta Hemiptera Derbidae 426
86  Lasius niger Hymenoptera Formicidae 69
87 Spl 1
Total 228677
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Lampiran 54. Peranan Serangga Yang Terdapat Pada Pertanaman Padi Beras
Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet.

No Ordo Famili Spesies Peran

1 Homoptera Delphacidae Nilaparvata lugens Hama
2 Delphacidae Sogatella furcifera Hama

3 Cicadellidae Nephotettix virescens Hama
4 Cicadellidae Recilia dorsalis Hama
5 Hemiptera Cicadellidae Bothrogonia ferruginea Hama
6 Alydidae Leptocorisa oratorius Hama
7 Miridae Cyrtorhinus lividipennis Predator
8 Lygaeidae Parqeuscgsmetus Hama

pallicornis
9 Reduviidae Rhinocoris fuscipes Predator
10 Pentatomidae Nezara viridula Hama
11 Pentatomidae Scotinophora coarctata Hama
12 Coreidae ZZZ?;Z;Z’;”S Hama
13 Pyrrhocoridae Dysdercus cingulatus Hama
14 Derbidae Proutista moesta Hama
15 Membracidae Leptocentrus orientalis Hama
16 Lepidoptera Phyrallidae Scirpophaga innotata Hama
17 Phyrallidae Scirpophaga incertulas Hama
18 Phyrallidae Chilo suppressalis Hama
19 Noctuidae Spodoptera litura Hama
20 Hesperiidae Erionota thrax Hama
21 Nymphalidae Melantis leda Polinator
22 Nymphalidae Euthalia aconthea Polinator
23 Erebidae Creatonotos gangis Hama
24 Nymphalidae Nephtis hylas Polinator
25 Nymphalidae Mycalesis perseoides Polinator
26 Noctuidae Sp 18 Hama
27  Coleoptera Coccinellidae Micraspis discolor Predator
28 Coccinellidae Menochilus sexmaculatus ~ Predator
29 Coccinellidae Sp2 Predator
30 Coccinellidae Sp3 Predator
31 Coccinellidae Coccinella transversalis ~ Predator
32 Coccinellidae Verania lineata Predator
33 Coccinellidae Sp4 Predator
34 Coccinellidae Epilachna argus Hama
35 Staphylinidae Paederus fuscifes Predator
36 Carabidae Ophionea indica Predator
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37 Carabidae Harpalus rufipes Predator
38 Carabidae Pheropsophus occipitalis ~ Predator
39 Erotylidae Episcapha Netral
xanthopustulata
40 Sp 5 *
41 Sp 6 *
42 Erotylidae Megalodacne fasciata Netral
43 Scarabaeidae Canthon pilularius Netral
44 Mordellidae Hoshihanananomia Polinator
45 Chrysomelidae ~ Aulacophora similis Hama
46 Chrysomelidac ~ Luperosoma subsulcatus Hama
47 Carabidae Brachinus explodens Predator
48 Carabidae Neocollyris celebensis Predator
49 Carabidae Sp 7 Predator
50 Curculionidae Mecopus bispinosus *
51 Sp 8 *
52 Carabidae Cicindela aurulenta Predator
53 Carabidae Lophyra fuliginosa Predator
54 Lycidae Metriorrhynchus sp. Polinator
55 Isoptera Termitidae Macrotermes Netral
mossambicus
56 Hymenoptera Braconidae Apanteles sp. Parasitoid
57 Trichogrammatidae Trichogramma sp. Parasitoid
58 Ichneumonidae  Xanthopimpla sp. Parasitoid
59 Ichneumonidae  Netelia sp. Parasitoid
60 Vespidae Ropalidia falvopicta Parasitoid
61 Chalcididae Brachymeria sp. Parasitoid
62 Sphecidae Sceliphron destillatorium  Parasitoid
63 Sp9 Polinator
64 Sp 10 Polinator
65 Sp 11 Polinator
66 Sp 12 Polinator
67 Sp 13 Polinator
68 Vespidae Delta companiforme Polinator
69 Sp 14 Parasitoid
70 Sphecidae Prionyx parkeri Parasitoid
71 Formicidae Lasius niger Predator
72 Diptera Tephritidae Sp 15 Hama
73 Calliphoridae Chrysomya megacephala  Pengurai
74 Sarcophagidae Blaesoxipha sp. Parasitoid
75 Muscidae Musca domestica Pengurai
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76 Sp 16 *

77 Platystomatidae ~ Scholastes cinctus Netral
78 Cecidomyiidae Orseolia oryzae Hama
79 Culicidae culex pipiens Netral
80 Dolichopodidae ~ Amblypsilopus sp. Predator
81  Orthoptera Acrididae Oxya spp. Hama
82 Gryllidae Anaxipha longipennis Predator
83 Mantidae Mantis religiosa Predator
84 Ectobiidae Ectobius vittiventris Netral
85 Araneae Oxyopidae Oxyapes javanus Predator
86 Odonata Libellulidae Potamarcha congener Predator
87  Dermaptera Carcinophoridae  Euborellia stali Predator
88 Spl *

89 Sp 17 *

Ket *: Belum Teridentifikasi
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Lampiran 55. Jenis Serangga Yang Terdapat Pada Perangkap Aspirator, Sweep
Net Dan Yellow Trap Pada Pertanaman Padi Beras Merah Selama Masa Vegetatif
Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet.

No Ordo Famili Spesies Jumlah
1 Homoptera Delphacidae Nilaparvata lugens 15835
2 Delphacidae Sogatella furcifera 13394
3 Cicadellidae Nephotettix virescens 3256
4 Cicadellidae Recilia dorsalis 7201
5 Hemiptera Cicadellidae Bothrogonia ferruginea 42
6 Alydidae Leptocorisa oratorius 2028
7 Miridae Cyrtorhinus lividipennis 37
8 Lygaeidae Parqeuscgsmetus 767

pallicornis
9 Reduviidae Rhinocoris fuscipes 5
10 Pentatomidae Nezara viridula 32
11 Pentatomidae Scotinophora coarctata 446
12 Coreidae ZZ’:Z;Z;Z’;“S 58
13 Pyrrhocoridae Dysdercus cingulatus 29
14 Derbidae Proutista moesta 1612
15 Membracidae Leptocentrus orientalis 35
16  Lepidoptera Phyrallidae Scirpophaga innotata 134
17 Phyrallidae Scirpophaga incertulas 281
18 Phyrallidae Chilo suppressalis 317
19 Noctuidae Spodoptera litura 1405
20 Hesperiidae Erionota thrax 30
21 Nymphalidae Melantis leda 1
22 Nymphalidae Euthalia aconthea 3
23 Erebidae Creatonotos gangis 8
24 Nymphalidae Nephtis hylas 3
25 Nymphalidae Mpycalesis perseoides 7
26 Noctuidae Sp 18 1
27 Coleoptera Coccinellidae Micraspis discolor 1474
28 Coccinellidae Menochilus sexmaculatus 2069
29 Coccinellidae Sp2 900
30 Coccinellidae Sp3 16
31 Coccinellidae Coccinella transversalis 42
32 Coccinellidae Verania lineata 1353
33 Coccinellidae Sp 4 94
34 Coccinellidae Epilachna argus 83
35 Staphylinidae Paederus fuscifes 1851
36 Carabidae Ophionea indica 2045
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37 Carabidae Harpalus rufipes 429
38 Carabidae Pheropsophus occipitalis 99
. Episcapha
39 Erotylidae xgnthogustulata 25
40 Sp 5 284
41 Sp 6 24
42 Erotylidae Megalodacne fasciata 331
43 Scarabaeidae Canthon pilularius 3
44 Mordellidae Hoshihanananomia 400
45 Chrysomelidae ~ Aulacophora similis 12
46 Chrysomelidae Luperosoma subsulcatus 39
47 Carabidae Brachinus explodens 67
48 Carabidae Neocollyris celebensis 16
49 Carabidae Sp7 6
50 Curculionidae Mecopus bispinosus 1
51 Sp 8 593
52 Carabidae Cicindela aurulenta 8
53 Carabidae Lophyra fuliginosa 5
54 Lycidae Metriorrhynchus sp. 280
55 Isoptera Termitidae Macrotermes 29
mossambicus
56 Hymenoptera Braconidae Apanteles sp. 143108
57 Trichogrammatidae Trichogramma sp. 6391
58 Ichneumonidae  Xanthopimpla sp. 61
59 Ichneumonidae  Netelia sp. 541
60 Vespidae Ropalidia falvopicta 756
61 Chalcididae Brachymeria sp. 996
62 Sphecidae Sceliphron destillatorium 116
63 Sp9 100
64 Sp 10 81
65 Sp 11 7
66 Sp 12 16
67 Sp 13 2
68 Vespidae Delta companiforme 1
69 Sp 14 15
70 Sphecidae Prionyx parkeri 4
71 Formicidae Lasius niger 158
72 Diptera Tephritidae Sp 15 6483
73 Calliphoridae Chrysomya megacephala 122
74 Sarcophagidae Blaesoxipha sp. 1392
75 Muscidae Musca domestica 296
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76 Sp 16 36
77 Platystomatidae  Scholastes cinctus 336
78 Cecidomyiidae Orseolia oryzae 407
79 Culicidae culex pipiens 18566
80 Dolichopodidae ~ Amblypsilopus sp. 989
81 Orthoptera Acrididae Oxya spp. 923
82 Gryllidae Anaxipha longipennis 245
83 Mantidae Mantis religiosa 37
84 Ectobiidae Ectobius vittiventris 765
85 Araneae Oxyopidae Oxyapes javanus 211
86 Odonata Libellulidae Potamarcha congener 16
87  Dermaptera Carcinophoridae  Euborellia stali 58
88 Spl 1
89 Sp 17 185
Total 242966
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Lampiran 56. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Aspirator Pada Varietas MSP 17.

Pengamatan Ke-

No Spesies Jumlah  F
1 23456789
1 Sogatella furcifera I 11111111 9 1.00
2 Nilaparvata lugens 1111111711 9 1.00
3 Nephotettix virescens 1111 1 5 0.56
4  Recillia dorsalis 1 1 2 0.22
5 Scotinophora coarctata 1 11 111 6 0.67
6  Nezara viridula 0 0.00
7  Leptocorisa oratorius 1 11 3 0.33
Homoeocerus
8 marginellus 0 0.00
9  Scirpophaga innotata 1 1 2 0.22
10 Scirpophaga incertulas 1 1 0.11
Sp 18 (Lepidoptera:
1 le)ctui(daer)) b 0 0.00
12 Paederus fuscipes 11111111 8 0.89
13 Ophionea indica 1 11 3 0.33
14 Micraspis discolor 1 1111 5 0.56
Menochilus
15 sexmaculatus 11111111 8 0.89
16  Verania lineata 1 I 111 5 0.56
Sp 2 (Coleoptera:
17 Clz)cci(nellidellje) 1 Lo
Sp 4 (Coleoptera:
18 CIZ)cci(nellidellje) i oo
Sp 8 (Coleoptera:
19 lelryéomelitlijae) 11111 > 0.56
20 Luperosoma subsulcatus 0 0.00
21 Brachinus explodens 0 0.00
22 Oxyopes javanus 1 1111 5 0.56
23 Anaxipha longgipennis 0 0.00
24 Lasius niger 1 111 4 0.44
25 Oxya spp. 1 111 4 0.44
26  Orseolia oryzae 1 111 4 0.44
27  Proutista moesta 1 1 0.11
28 Ropalidia flavopicta 1 1 0.11
29  Amblypsilopus sp. 0 0.00
Sp 15 (Diptera:
30 T};phri(tidfe) 111111 6 067
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Lampiran 57. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Aspirator Pada Varietas Hamparan Perak.

Pengamatan Ke-

No Spesies Jumlah  F
123456789 10
1 Sogatella furcifera Ir11111111 1 10 1.00
2 Nilaparvata lugens I11111111 1 10 1.00
3 Nephotettix virescens I 1 11 1 5 0.50
4 Recillia dorsalis 1 11 1 4 0.40
5 Scotinophora coarctata 1 r11111 1 8 0.80
6  Nezara viridula 0 0.00
7 Leptocorisa oratorius 111 3 0.30
] Homqeocerus 0 0.00
marginellus
9  Scirpophaga innotata 1 1 0.10
10 Scirpophaga incertulas 1 1 1 3 0.30
Sp 19 (Lepidoptera:
t Noctuidae) 0 0.00
12 Paederus fuscipes 1 1111111 1 9 0.90
13 Ophionea indica 111111 1 7 0.70
14 Micraspis discolor 1 1111 1 6 0.60
15 Menochilus 111 1111 8 0.0
sexmaculatus
16  Verania lineata 1111 1 5 0.50
Sp 2 (Coleoptera:
17 Coccinellidae) ! ! 2 0.20
Sp 4 (Coleoptera:
18 Coccinellidae) ! ! 0.10
Sp 8 (Coleoptera:
19 Chrysomelidae) Ir1 111 1 6 0.60
20 Luperosoma 1 1 2 0.20
subsulcatus
21 Brachinus explodens 0 0.00
22 Oxyopes javanus 11111 1 6 0.60
23 Anaxipha longgipennis I 1 2 0.20
24 Lasius niger 1 111 1 5 0.50
25  Oxya spp. 1 11 1 1 5 0.50
26 Orseolia oryzae 1 1 2 0.20
27  Proutista moesta 11 1 4 0.40
28 Ropalidia flavopicta 1 1 0.10
29  Amblypsilopus sp. 0 0.00
Sp 15 (Diptera:
30 Tephritidac) Ir1 1111 1 7 0.70
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Lampiran 58. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Aspirator Pada Varietas Sigambiri

Merah.
P tan Ke-
No Spesies cngatraldll e Jumlah F
23456789 10
1 Sogatella furcifera I1111111 1 10 1.00
2 Nilaparvata lugens I1111111 1 10 1.00
3 Nephotettix virescens 11 11 1 5 0.50
4  Recillia dorsalis 1 11 1 4 0.40
5 Scotinophora coarctata | I 1111 1 7 0.70
6  Nezara viridula 1 1 0.10
7  Leptocorisa oratorius 1 1 2 0.20
3 Homqeocerus 1 1 0.10
marginellus
9  Scirpophaga innotata 11 2 0.20
10  Scirpophaga incertulas I 11 11 I 1 7 0.70
Sp 19 (Lepidoptera:
1 Noctuidae) ! ! 0.10
12 Paederus fuscipes 111111 1 7 0.70
13 Ophionea indica r1 111 1 6 0.60
14 Micraspis discolor 1 1111 1 6 0.60
15 Menochilus I11 11111 1 9 09
sexmaculatus
16 Verania lineata 111111 1 7 0.70
Sp 2 (Coleoptera:
17 Coccinellidae) ! ! 0.10
Sp 4 (Coleoptera:
18 Coccinellidae) 0 0.00
Sp 8 (Coleoptera:
19 Chrysomelidac) 11111 1 6 0.60
a0 Luperosoma 1 1 3030
subsulcatus
21 Brachinus explodens 0 0.00
22 Oxyopes javanus 1 1 1 1 1 5 0.50
23 Anaxipha longgipennis I 1 2 0.20
24 Lasius niger 1 11 1 4 0.40
25  Oxya spp. 1 11 1 4 0.40
26  Orseolia oryzae 1 1 0.10
27  Proutista moesta 111 1 4 0.40
28 Ropalidia flavopicta 0 0.00
29  Amblypsilopus sp. 1 1 0.10
Sp 15 (Diptera:
30 Tephritidac) I 111111 1 8 0.80
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Lampiran 59. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Sweep Net Pada Varietas MSP 17.

Pengamatan Ke-

No Spesies Jumlah  F
23456789
1 Sogatella furcifera 11111111 9 1.00
2 Nilaparvata lugens 11111111 9 1.00
3 Nephotettix virescens 1 I 11111 8 0.89
4 Recilia dorsalis 1 11 3 0.33
5 Apanteles sp. 1 1111 5 0.56
6  Trichogramma sp. 0 0.00
7 Chyrtorhinus 1 1011
lividipennis
8  Leptocorisa oratorius 11111111 8 0.89
g Homococerus 11111 5 056
marginellus
10 Rhinocoris fuscipes 1 1 0.11
11 Dysdercus cingulatus 11 2 0.22
12 Nezara viridula 11 1 3 0.33
13 Scirpophaga incertulas 1 1111 5 0.56
14 Chilo suppressalis 1 1111 5 0.56
15  Oxya spp. 11111111 9 1.00
16  Paederus fuscipes 1 1111 6 0.67
17 Ophionea indica 11111 5 0.56
Sp 8 (Coleoptera:
18 Chrysomelidae) LR > 0.56
19 Luperosoma 11 ) 022
subsulcatus
20  Aulacophora similis 1 1 0.11
21  Micraspis discolor 111111 7 0.78
oy Menochilus 111111 7 078
sexmaculatus
Sp 2 (Coleoptera:
23 Coccinellidae) R 4 0.44
24 Verania lineata 11111 5 0.56
25 Epilachna argus 1 1 0.11
26 Scolinophora 11 11111 7 078
coarctata
g7 Chrysomya 1111 4 044
megacephala
Sp 15 (Diptera:
28 Tephritida) 11111111 9 1.00
29 Blaeosoxipha sp. 1111 4 0.44
30 Scholastes cinctus 1111 4 0.44
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31 Parqeuscgsmetus 1 1 0.11
pallicornis
32 Metriorrhynchus sp. 1 1 5 0.56
33 Anaxipha longgipennis 1 11 5 0.56
34 Oxyopes javanus 1 11 5 0.56
35 Xanthopimpla sp. 1 1 1 3 0.33
36 Brachymeria sp. 1 11 5 0.56
37 Ropalidia flavopicta 1 1 1 3 0.33
38 Amblypsilopus sp. 1 1 0.11
39  Sp 9 (Hymenoptera) 1 1 0.11
40 Proutista moesta 1 11 5 0.56
41 Lasius niger 1 11 5 0.56
42  Orseolia oryzae | 1 1 5 0.56
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Lampiran 60. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Sweep Net Pada Varietas Hamparan

Perak.
No Spesies Pengamatan Ke- Jumlah F
123456789 10
1 Sogatella furcifera 111111111 1 10 1.00
2 Nilaparvata lugens 1111111171 1 10 1.00
3 Nephotettix virescens r1111 1 6 0.60
4  Recilia dorsalis I 11 1 4 0.40
5 Apanteles sp. 1 1 0.10
6  Trichogramma sp. 0 0.00
Chyrtorhinus
/ livi);lzpennis ! ! 0.10
8 Leptocorisa oratorius I 1111111 1 9 0.90
Homoeocerus
9 marginellus I 111 1 5 0.50
10 Rhinocoris fuscipes 0 0.00
11 Dysdercus cingulatus 111 1 4 0.40
12 Nezara viridula 1 111 1 5 0.50
13 Scirpophaga incertulas 1111 1 5 0.50
14 Chilo suppressalis r1 111 1 6 0.60
15  Oxya spp. I 1111111 1 9 0.90
16  Paederus fuscipes 11111 1 6 0.60
17  Ophionea indica 11111 1 6 0.60
Sp 8 (Coleoptera:
18 Crl)lrygomeli(lijae) 11111 1 6 060
19  Luperosoma subsulcatus 1 1 0.10
20  Aulacophora similis 1 1 0.10
21  Micraspis discolor 11111 1 6 0.60
gy Menochilus I11111111 1 10 100
sexmaculatus
Sp 2 (Coleoptera:
23 C%cci(nellidfe) ! bl 3030
24 Verania lineata r11111 1 7 0.70
25 Epilachna argus 0 0.00
26  Scotinophora coarctata 11 I 1111 1 8 0.80
g7 Chrysomya 11111 1 6 060
megacephala
Sp 15 (Diptera:
28 Tgphri(ﬁ dfe) 11 111111 1 9 090
29 Blaeosoxipha sp. I 1111 1 6 0.60
30 Scholastes cinctus I 111 1 5 0.50
31 Paraeuscosmetus 1 1 2 0.20
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pallicornis
32 Metriorrhynchus sp. 1111 1 5 0.50
33 Anaxipha longgipennis 1 111 1 6 0.60
34 Oxyopes javanus 1 111 1 6 0.60
35 Xanthopimpla sp. 1111 4 0.40
36 Brachymeria sp. 1 111 1 6 0.60
37 Ropalidia flavopicta 1111 4 0.40
38 Amblypsilopus sp. 1 0.10
39 Sp 9 (Hymenoptera) 0 0.00
40 Proutista moesta I 111 1 6 0.60
41 Lasius niger I 111 1 6 0.60
42  Orseolia oryzae 1 111 5 0.50
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Lampiran 61. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Sweep Net Pada Varietas Sigambiri

Merah.
No Spesies Pengamatan Ke- Jumlah F
123456789 10
1 Sogatella furcifera 111111111 1 10 1.00
2 Nilaparvata lugens 111111 1 7 0.70
3 Nephotettix virescens 1 r1111 1 7 0.70
4 Recilia dorsalis I 11 1 4 0.40
5 Apanteles sp. 0 0.00
6 Trichogramma sp. 1 1 0.10
Chyrtorhinus
7 livi);lzpennis ! ! 0.10
8 Leptocorisa oratorius 1 I 111111 1 9 0.90
Homoeocerus
o marginellus ! ! 2 0.20
10 Rhinocoris fuscipes 0 0.00
11 Dysdercus cingulatus 1 1 0.10
12 Nezara viridula 1 111 1 5 0.50
13 Scirpophaga incertulas r1 111 1 6 0.60
14 Chilo suppressalis 1 1 0.10
15  Oxya spp. 111111111 1 10 1.00
16  Paederus fuscipes 11111 1 6 0.60
17  Ophionea indica 11111 1 6 0.60
Sp 8 (Coleoptera:
18 Crl)lrygomeli(lijae) 11111 1 6 060
19  Luperosoma subsulcatus 1 11 3 0.30
20  Aulacophora similis 1 1 0.10
21 Micraspis discolor 111111 1 7 0.70
gy Menochilus 111111 1 7 070
sexmaculatus
Sp 2 (Coleoptera:
23 C%cci(nellidfe) bl 4 040
24 Verania lineata r11111 1 7 0.70
25 Epilachna argus 1 1 0.10
26  Scotinophora coarctata 1 I 1111 1 7 0.70
g7 Chrysomya RN 5050
megacephala
Sp 15 (Diptera:
28 lephri(ﬁdfe) 111111111 1 10 1.00
29  Blaeosoxipha sp. I 1111 1 6 0.60
30 Scholastes cinctus I 1111 5 0.50
31 Paraeuscosmetus 1 1 0.10
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pallicornis
32 Metriorrhynchus sp. 0 0.00
33 Anaxipha longgipennis 1 11 1 6 0.60
34 Oxyopes javanus I 11 1 6 0.60
35 Xanthopimpla sp. I 11 1 4 0.40
36 Brachymeria sp. 1 11 1 6 0.60
37 Ropalidia flavopicta I 11 1 6 0.60
38 Amblypsilopus sp. I 11 1 6 0.60
39 Sp 9 (Hymenoptera) 1 1 1 3 0.30
40  Proutista moesta 111 1 6 0.60
41 Lasius niger 1 11 1 5 0.50
42 Orseolia oryzae 1 11 5 0.50
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Lampiran 62. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman

Karet Dengan Menggunakan Perangkap Yellow Trap Pada Varietas MSP 17.

Pengamata Ke-

No Spesies 234567809 10 11 1z dumah F
1 Sogatella furcifera 1 11111 1 10 1.00
2 Recilia dorsalis 1 1 2 0.20
3 Bothrogonia ferruginea 1 11 1 1 5 0.50
4 Leptocorisa oratorius 111111111 1 10 1.00
5 Cyrtorhinus lividipennis 11 1 3 0.30
Paraeuscosmetus
6 pallicornis I 11111111 1 10 1.00
7 Rhinocoris fuscipes 1 1 2 0.20
8  Nezara viridula 1 1 1 3 0.30
9 Scotinophoracoarctata 11 1111111 1 10 1.00
Homoeocerus
10 marginellus 1 1 1 3 0.30
11 Dysdercus cingulatus 111 3 0.30
12 Proutista moesta 11111 1 6 0.60
13 Leptocentrus orientalis | 1 1 1 4 0.40
14 Nilaparvata lugens 111111111 1 10 1.00
15  Nephotettix virescens 11111111 1 9 0.90
16  Scirpophaga innotata 1111111 1 8 0.80
17 Scirpophagaincertulas 1 1 1 1 1 1111 1 10 1.00
18 Chilo suppressalis 111111111 1 10 1.00
19 Spodoptera litura 111111111 1 10 1.00
20 Erionota thrax 1 1 1 3 0.30
21  Melantis leda | 1 0.10
22 Euthalia aconthea | | 2 0.20
23 Creatonotos gangis 1 1 0.10
24 Nephtis hylas 11 2 0.20
25 Mycalesis perseoides 0.00
26 Micraspis discolor 111111111 1 10 1.00
Menochilus

27 sexmaculatus 111111111 1 10 1.00
Sp 2 (Coleoptera:

28 CI())cci(nellid;e) Ir1r1111111 1 10 1.00
Sp 3 (Coleoptera:

29 CI())cci(nellidfe) 1 1 1 1 4 0.40
30 Coccinella transversalis 1 1 1 1 1 5 0.50
31 Verania lineata lI1 1111111 1 10 1.00

Sp 4 (Coleoptera:

32 CI())cci(nellidfe) I 111 1 1 1 7 0.70

33 Epilachna argus 111111111 9 0.90
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34 Paederus fuscipes 1111111
35 Ophionea indica 1111111
36 Harpalus rufipes 1111111
37 Pheropsophus

occipitalis 11 1
33 Episcapha

xanthopustulata 1 11 1
39 Sp 5 (Coleoptera) 1111111
40 Sp 6 (Coleoptera) 11 1
41 Megalodacne fasciata 1 111 11
42 Canthon pilularius 1
43  Hoshihanananomia 1 11111
44 Aulacophora similis 1 1
45 Luperosoma subsulcatus 1 1 1 1 1
46 Brachinus explodens 1 111
47  Neocollyris celebensis 1 1
48 Sp 7 (Coleoptera:

Carabidae) 1 1
49  Mecopus bispinosus 1
50 Cicindela aurulenta 1 1
51 Lophyra fuliginosa 1 1
52 Metriorrhynchus sp. 1111111
53 Macrotermes

mossambicus I 111
54  Apanteles sp. 111111
55 Trichogramma sp. 1 11111
56 Xanthopimpla sp. 1 1
57 Netelia sp. 1 11 1
58 Ropalidia falvopicta 1 11 11
59  Brachymeria sp. 111111
60 Sceliphron

destillatorium I 11111
61 Sp 9 (Hymenoptera) 1
62 Sp 10 (Hymenoptera) 11111
63 Sp 11 (Hymenoptera) 1
64 Sp 12 (Hymenoptera) 1

65 Sp 13 (Hymenoptera)
66 Delta companiforme

67 Sp 14 (Hymenoptera) 1
68 Prionyx parkeri
69 Lasius niger 1 1
70 Sp 15 (Diptera:
Tephritidae) I 11111
71 Chrysomya 1 1 1
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megacephala
72 Blaesoxipha sp. 11111111 1 9 0.90
73 Musca domestica 111 111 1 7 0.70
74  Sp 16 (Diptera) 1 1 2 0.20
75  Scholastes cinctus 111111111 1 10 1.00
76  Orseolia oryzae 1 11 3 0.30
77  culex pipiens 11111111 1 9 0.90
78  Amblypsilopus sp. 11111111 1 9 0.90
79 Oxya spp. 111111111 1 10 1.00
80 Anaxipha longipennis 11 111 1 6 0.60
81 Mantis religiosa 11 2 0.20
82  Ectobius vittiventris 111111111 1 10 1.00
83  Oxyapes javanus 111 111 1 7 0.70
84 Potamarcha congener 1 1 0.10
85 Spl 1 1 0.10
86 Sp 17 1 111 111 1 8 0.80
87 Euborellia stali 1 111 1 5 0.50
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Lampiran 63. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Yellow Trap Pada Varietas Hamparan

Perak.
) Pengamata Ke-

No Spesies 1234567809 10 11 12 dumah F
1 Sogatella furcifera l11 1111111 1 1 1 12 1.00
2 Recilia dorsalis 1 1 1 1 4 0.33
3 Bothrogonia ferruginea 11111 1 1 7 0.58
4 Leptocorisa oratorius l11 1111111 1 1 1 12 1.00
5 Cyrtorhinus lividipennis 1 1 1 1 1 5 0.42

Paraeuscosmetus
6 pallicornis 1 11111111 1 1 1 12 1.00
7  Rhinocoris fuscipes 1 1 0.08
8  Nezara viridula 11 2 0.17
9  Scotinophoracoarctata 1 1 1 1 1 11 11 1 1 1 12 1.00
Homoeocerus
10 marginellus 11 1 1 11 1 1 8 0.67
11 Dysdercus cingulatus 1 11 1 1 5 0.42
12 Proutista moesta 11111 1 1 1 8 0.67
13 Leptocentrus orientalis 11 11 11 1 7 0.58
14 Nilaparvata lugens l11 1111111 1 1 1 12 1.00
15 Nephotettix virescens 1 1111111 1 1 1 11 0.92
16 Scirpophaga innotata 1111111 1 1 1 10 0.83
17  Scirpophagaincertulas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1.00
18  Chilo suppressalis 111111111 1 1 1 12 1.00
19 Spodoptera litura 111111111 1 1 1 12 1.00
20 Erionota thrax 1 11 3 0.25
21  Melantis leda 0.00
22 Euthalia aconthea 1 1 0.08
23 Creatonotos gangis 1 1 0.08
24  Nephtis hylas 1 1 0.08
25 Mpycalesis perseoides 1 1 0.08
26 Micraspis discolor 111111111 1 1 1 12 1.00
Menochilus

27 sexmaculatus Ir1 1111111 1 1 1 12 1.00
Sp 2 (Coleoptera:

28 CI())cci(nellida?e) r1r1111111 1 1 1 12 1.00
Sp 3 (Coleoptera:

29 CI())cci(nellida?e) 1 ! 0.08

30 Coccinella transversalis 1 1 1 1 1 5 0.42

31 Verania lineata l11 1111111 1 1 1 12 1.00

Sp 4 (Coleoptera:
32 CI())cci(nellida?e) 111111 1 1 1 1 10 0.83
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33  Epilachna argus
34  Paederus fuscipes 1
35 Ophionea indica
36 Harpalus rufipes
Pheropsophus
37 occipitalis
38 Episcapha
xanthopustulata
39 Sp 5 (Coleoptera) 1
40 Sp 6 (Coleoptera)
41 Megalodacne fasciata 1
42 Canthon pilularius

—_—

—_—

43 Hoshihanananomia

44 Aulacophora similis

45  Luperosoma subsulcatus

46 Brachinus explodens

47 Neocollyris celebensis

48 Sp 7 (Coleoptera:
Carabidae)

49  Mecopus bispinosus

50 Cicindela aurulenta

51 Lophyra fuliginosa 1
52 Metriorrhynchus sp. 1
Macrotermes
53 .
mossambicus

54 Apanteles sp.

55 Trichogramma sp.
56 Xanthopimpla sp.
57 Netelia sp.

58 Ropalidia falvopicta
59  Brachymeria sp.

60 Sceliphron
destillatorium

61 Sp 9 (Hymenoptera)
62 Sp 10 (Hymenoptera)
63 Sp 11 (Hymenoptera)
64 Sp 12 (Hymenoptera)
65 Sp 13 (Hymenoptera)
66 Delta companiforme
67 Sp 14 (Hymenoptera)
68 Prionyx parkeri
69 Lasius niger
70 Sp 15 ‘(]')iptera:
Tephritidae)
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Chrysomya

7 megacephala I 1111 1 1 1 8 0.67
72 Blaesoxipha sp. 11111111 1 1 1 11 0.92
73 Musca domestica 111 111 1 1 1 11 0.92
74 Sp 16 (Diptera) 11 2 0.17
75 Scholastes cinctus 111111111 1 1 1 12 1.00
76  Orseolia oryzae 11 1 3 0.25
77  culex pipiens 11111111 1 1 1 11 0.92
78  Amblypsilopus sp. 11111111 1 1 1 11 0.92
79 Oxya spp. 111111111 1 1 1 12 100
80 Anaxipha longipennis 1 111111 1 1 1 10 0.83
81 Mantis religiosa 1 111 4 0.33
82  Ectobius vittiventris 111111111 1 12 1.00
83  Oxyapes javanus 1 11 1 1 1 1 1 8 0.67
84  Potamarcha congener 1 1 1 3 0.25
85 Spl 0.00
86 Sp 17 1111 111 1 1 1 10 083
87 Euborellia stali 1111111 1 1 1 1 11 0.92
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Lampiran 64. Keberadaan Jenis Serangga Yang Berada Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman
Karet Dengan Menggunakan Perangkap Yellow Trap Pada Varietas Sigambiri

Merah.
) Pengamata Ke-

No Spesies 1234567809 10 11 12 dumah F
1 Sogatella furcifera l11 1111111 1 1 1 12 1.00
2 Recilia dorsalis 1 1 1 1 4 0.33
3 Bothrogonia ferruginea 1111 11 1 1 8 0.67
4 Leptocorisa oratorius l11 1111111 1 1 1 12 1.00
5 Cyrtorhinus lividipennis 1 1 1 1 4 0.33

Paraeuscosmetus
6 pallicornis 1 11111111 1 1 1 0.92
7  Rhinocoris fuscipes 1 1 0.08
8  Nezara viridula 111 1 1 1 6 0.50
9  Scotinophoracoarctata 1 1 1 1 1 11 11 1 1 1 12 1.00
Homoeocerus
10 marginellus 111111 11 1 1 1 1 0.92
11 Dysdercus cingulatus 1 11 1 1 5 0.42
12 Proutista moesta 11111 1 1 1 8 0.67
13 Leptocentrus orientalis 111111 1 1 8 0.67
14 Nilaparvata lugens l11 1111111 1 1 1 12 1.00
15 Nephotettix virescens 1 1111111 1 1 1 11 0.92
16 Scirpophaga innotata 111111 1 1 8 0.67
17  Scirpophagaincertulas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1.00
18  Chilo suppressalis 111111111 1 1 1 12 1.00
19 Spodoptera litura 111111111 1 1 1 12 1.00
20 Erionota thrax 11 1 3 0.25
21  Melantis leda 0.00
22 Euthalia aconthea 0.00
23 Creatonotos gangis 0.00
24  Nephtis hylas 0.00
25 Mpycalesis perseoides 1 1 1 3 0.25
26 Micraspis discolor 111111111 1 1 1 12 1.00
Menochilus

27 sexmaculatus Ir1 1111111 1 1 1 12 1.00
Sp 2 (Coleoptera:

28 CI())cci(nellidfe) r1r1111111 1 1 1 12 1.00
Sp 3 (Coleoptera:

29 CI())cci(nellida?e) 11 2 0.17
30 Coccinella transversalis 1 1 1 1 4 0.33
31 Verania lineata l11 1111111 1 1 1 12 1.00

Sp 4 (Coleoptera:
32 clz)cci(nellidfe) 111 111 1 7 038
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33  Epilachna argus 11111 1 1 1 8 0.67
34 Paederus fuscipes l11 1111111 1 1 1 12 1.00
35 Ophionea indica I 1111111 1 1 1 11 0.92
36 Harpalus rufipes 111111111 1 1 1 12 1.00
Pheropsophus
37 occipi}?alié7 1 11 3 0.25
Episcapha
38 xclz)ntholpyustulata 11 2 0.17
39 Sp 5 (Coleoptera) lI1 1111111 1 1 1 12 1.00
40 Sp 6 (Coleoptera) 111 1 4 0.33
41  Megalodacne fasciata 1111 1111 1 1 1 11 0.92
42 Canthon pilularius 0.00
43 Hoshihanananomia 11111111 1 1 1 11 0.92
44 Aulacophora similis 11 2 0.17
45 Luperosoma subsulcatus 1 1 1 1 1 1 6 0.50
46 Brachinus explodens 111111 1 1 8 0.67
47 Neocollyris celebensis 11 11 4 0.33
Sp 7 (Coleoptera:
43 Czralgidae) ’ 0.00
49  Mecopus bispinosus 0.00
50 Cicindela aurulenta 11 1 3 0.25
51 Lophyra fuliginosa 11 2 0.17
52 Metriorrhynchus sp. 111111111 1 1 1 12 1.00
Macrotermes
>3 mossambicus 1 1 11 1 > 0.42
54 Apanteles sp. 11111111 1 1 1 11 0.92
55 Trichogramma sp. l1111 111 1 1 1 11 0.92
56 Xanthopimpla sp. 1111 1 1 6 0.50
57 Netelia sp. 111 1 1 1 0.50
58 Ropalidia falvopicta 1 11 1111 1 1 1 11 0.92
59 Brachymeria sp. 11111111 1 1 1 11 0.92
Sceliphron
60 destiZatorium I 1111111 1 1 1 1 0.92
61 Sp 9 (Hymenoptera) 111 1 1 1 6 0.50
62 Sp 10 (Hymenoptera) 1 11 1 11 6 0.50
63 Sp 11 (Hymenoptera) 0.00
64 Sp 12 (Hymenoptera) 11 1 3 0.25
65 Sp 13 (Hymenoptera) 0.00
66 Delta companiforme 0.00
67 Sp 14 (Hymenoptera) 111 111 6 0.50
68 Prionyx parkeri 1 1 2 0.17
69 Lasius niger 1 111 1 5 0.42
Sp 15 (Diptera:
70 TI;phriiidfe) I 1111111 1 1 1 1 0.92
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Chrysomya

7 megacephala 1 I 1111 1 1 1 ? 0.75
72 Blaesoxipha sp. 1 111111 1 1 1 10 0.83
73 Musca domestica l11 1111111 1 1 12 1.00
74 Sp 16 (Diptera) 11 2 0.17
75 Scholastes cinctus 11111111 1 1 1 11 0.92
76  Orseolia oryzae 1 1 0.08
77  culex pipiens 11111111 1 1 1 11 0.92
78  Amblypsilopus sp. 11111111 1 1 1 11 0.92
79 Oxya spp. 111111111111 12 1.00
80 Anaxipha longipennis 1 111111 1 1 1 10 0.83
81 Mantis religiosa 1 1 111 1 1 1 8 0.67
82  Ectobius vittiventris 111111111 1 1 1 12 1.00
83  Oxyapes javanus 1 11 1 111 1 1 1 10 0.83
84  Potamarcha congener 11 111 1 1 1 8 0.67
85 Spl 0.00
86 Sp 17 1 111 1 1 1 1 8 0.67
87 Euborellia stali 1111111 1 1 9 0.75
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Lampiran 65.

Kelimpahan Relatif (KR),

Dominansi

(C) Dan Indeks
Keanekaragaman (H’) Serangga Pada Beberapa Perangkap Pada Pertanaman Padi
Beras Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman

Karet.
No Spesies Jumlah KR C Pi In pi pi In pi
1 Nilaparvata lugens 15835 6.51737 0.00425 0.06517 -2.73070  -0.17797
2 Sogatella furcifera 13394 551271 0.00304 0.05513 -2.89811  -0.15976
3 Nephotettix virescens 3256 1.34011 0.00018 0.01340 -4.31242  -0.05779
4 Recilia dorsalis 7201 2.96379 0.00088 0.02964 -3.51870  -0.10429
5 Bothrogonia 42 001729 3E-08 0.00017 -8.66301 -0.00150
ferruginea
6 Leptocorisa oratorius 2028  0.83468 T7E-05 0.00835 -4.78587  -0.03995
7 I%ZZZZS 37 0.01523 2.3E-08 0.00015 -8.78976 -0.00134
8 ﬁjg?fgjsgsmems 767 031568 1E-05 0.00316 -5.75819 -0.01818
9  Rhinocoris fuscipes 5 0.00206 4.2E-10 0.00002 -10.79124 -0.00022
10  Nezara viridula 32 0.01317 1.7E-08 0.00013 -8.93494 -0.00118
1] Scotinophora 446  0.18356 3.4E-06 0.00184 -6.30036 -0.01157
coarctata
1o fomoeocerus 58 0.02387 5.7E-08 0.00024 -8.34023  -0.00199
marginellus
13 Dysdercus cingulatus 29 0.01194 1.4E-08 0.00012 -9.03338 -0.00108
14 Proutista moesta 1612 0.66347 4.4E-05 0.00663 -5.01545 -0.03328
15 Leptocentrus orientalis 35 0.01441 2.1E-08 0.00014 -8.84533 -0.00127
16  Scirpophaga innotata 134 0.05515 3E-07 0.00055 -7.50284 -0.00414
17  Scirpophaga incertulas 281 0.11565 1.3E-06 0.00116 -6.76232 -0.00782
18  Chilo suppressalis 317 0.13047 1.7E-06 0.00130 -6.64178  -0.00867
19 Spodoptera litura 1405  0.57827 3.3E-05 0.00578 -5.15288  -0.02980
20 Erionota thrax 30 0.01235 1.5E-08 0.00012 -8.99948 -0.00111
21  Melantis leda 1 0.00041 1.7E-11 0.00000 -12.40068 -0.00005
22 Euthalia aconthea 3 0.00123 1.5E-10 0.00001 -11.30206 -0.00014
23 Creatonotos gangis 8 0.00329 1.1E-09 0.00003 -10.32124 -0.00034
24 Nephtis hylas 3 0.00123 1.5B-10 0.00001 -11.30206 -0.00014
25 Mycalesis perseoides 7 0.00288 8.3E-10 0.00003 -10.45477 -0.00030
26 ;%gtii(cheegld"ptera: I 000041 17E-11 0.00000 -12.40068 -0.00005
27  Micraspis discolor 1474  0.60667 3.7E-05 0.00607 -5.10494 -0.03097
oy Menochilus 2069  0.85156 7.3E-05 0.00852 -4.76586  -0.04058
sexmaculatus
29 (Sjlzfci(fe?}iegfet)m: 900  0.37042 1.4E-05 0.00370 -5.59828  -0.02074
30 Sp3 (Coleoptera: 16 0.00659 4.3E-09 0.00007 -9.62809  -0.00063
Coccinellidae)
31  Coccinella 42 0.01729 3E-08 0.00017 -8.66301 -0.00150
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32
33

34
35
36
37

38

39

40
41
42
43
44
45

46

47
48

49

50
51
52
53
54

55

56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

transversalis

Verania lineata

Sp 4 (Coleoptera:
Coccinellidae)
Epilachna argus
Paederus fuscifes
Ophionea indica
Harpalus rufipes
Pheropsophus
occipitalis
Episcapha
xanthopustulata

Sp 5 (Coleoptera)
Sp 6 (Coleoptera)
Megalodacne fasciata
Canthon pilularius
Hoshihanananomia
Aulacophora similis
Luperosoma
subsulcatus
Brachinus explodens
Neocollyris celebensis
Sp 7 (Coleoptera:
Carabidae)

Mecopus bispinosus
Sp 8 (Coleoptera)
Cicindela aurulenta
Lophyra fuliginosa
Metriorrhynchus sp.

Macrotermes
mossambicus

Apanteles sp.
Trichogramma sp.
Xanthopimpla sp.
Netelia sp.

Ropalidia falvopicta
Brachymeria sp.
Sceliphron
destillatorium

Sp 9 (Hymenoptera)
Sp 10 (Hymenoptera)
Sp 11 (Hymenoptera)
Sp 12 (Hymenoptera)
Sp 13 (Hymenoptera)
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0.55687
0.03869

0.03416
0.76183
0.84168
0.17657

0.04075

0.01029

0.11689
0.00988
0.13623
0.00123
0.16463
0.00494

0.01605

0.02758
0.00659

0.00247

0.00041
0.24407
0.00329
0.00206
0.11524

0.01194

58.9004
2.63041
0.02511
0.22266
031115
0.40993

0.04774

0.04116
0.03334
0.00288
0.00659
0.00082

3.1E-05
1.5E-07

1.2E-07
5.8E-05
7.1E-05
3.1E-06

1.7E-07

1.1E-08

1.4E-06
9.8E-09
1.9E-06
1.5E-10
2.7E-06
2.4E-09

2.6E-08

7.6E-08
4.3E-09

6.1E-10

1.7E-11
6E-06
1.1E-09
4.2E-10
1.3E-06

1.4E-08

0.34693
0.00069
6.3E-08
5E-06
9.7E-06
1.7E-05

2.3E-07

1.7E-07
1.1E-07
8.3E-10
4.3E-09
6.8E-11

0.00557
0.00039

0.00034
0.00762
0.00842
0.00177

0.00041

0.00010

0.00117
0.00010
0.00136
0.00001
0.00165
0.00005

0.00016

0.00028
0.00007

0.00002

0.00000
0.00244
0.00003
0.00002
0.00115

0.00012

0.58900
0.02630
0.00025
0.00223
0.00311
0.00410

0.00048

0.00041
0.00033
0.00003
0.00007
0.00001

-5.19060
-7.85738

-7.98184
-4.87720
-4.77752
-6.33922

-7.80556

-9.18180

-6.75170
-9.22262
-6.59856
-11.30206
-6.40921
-9.91577

-8.73712

-8.19598
-9.62809

-10.60892

-12.40068
-6.01548

-10.32124

-10.79124
-6.76589

-9.03338

-0.52932
-3.63803
-8.28980
-6.10726
-5.77264
-5.49693

-7.64709

-7.79551
-8.00623
-10.45477
-9.62809
-11.70753
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-0.02890
-0.00304

-0.00273
-0.03716
-0.04021
-0.01119

-0.00318

-0.00094

-0.00789
-0.00091
-0.00899
-0.00014
-0.01055
-0.00049

-0.00140

-0.00226
-0.00063

-0.00026

-0.00005
-0.01468
-0.00034
-0.00022
-0.00780

-0.00108

-0.31177
-0.09570
-0.00208
-0.01360
-0.01796
-0.02253

-0.00365

-0.00321
-0.00267
-0.00030
-0.00063
-0.00010
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68 Delta companiforme 1 0.00041 1.7E-11 0.00000 -12.40068 -0.00005
69 Sp 14 (Hymenoptera) 15  0.00617 3.8E-09 0.00006 -9.69263 -0.00060
70  Prionyx parkeri 4 0.00165 2.7E-10 0.00002 -11.01438 -0.00018
71 Lasius niger 158 0.06503 4.2E-07 0.00065 -7.33808  -0.00477
72 Sp 15 (Diptera: 6483  2.66827 0.00071 0.02668 -3.62374  -0.09669
Tephritidae)

73 %g;‘;’;’%zla 122 0.05021 2.5E-07 0.00050 -7.59666 -0.00381
74 Blaesoxipha sp. 1392 0.57292 3.3E-05 0.00573 -5.16218  -0.02958
75 Musca domestica 296 0.12183 1.5E-06 0.00122 -6.71032 -0.00818
76 Sp 16 (Diptera) 36 0.01482 22E-08 0.00015 -8.81716 -0.00131
77 Scholastes cinctus 336 0.13829 1.9E-06 0.00138 -6.58357 -0.00910
78  Orseolia oryzae 407  0.16751 2.8E-06 0.00168 -6.39186 -0.01071
79  culex pipiens 18566  7.6414 0.00584 0.07641 -2.57159  -0.19651
80 Amblypsilopus sp. 989  0.40705 1.7E-05 0.00407 -5.50398  -0.02240
81  Oxya spp. 923 037989 1.4E-05 0.00380 -5.57305 -0.02117
82  Anaxipha longipennis 245  0.10084 1E-06 0.00101 -6.89942  -0.00696
83  Mantis religiosa 37 0.01523 2.3E-08 0.00015 -8.78976 -0.00134
84  Ectobius vittiventris 765 031486 9.9E-06 0.00315 -5.76080 -0.01814
85 Oxyapes javanus 211 0.08684 7.5E-07 0.00087 -7.04882 -0.00612
86 Potamarcha congener 16 0.00659 4.3E-09 0.00007 -9.62809 -0.00063
87 Euborellia stali 58 0.02387 S5.7E-08 0.00024 -8.34023  -0.00199
88 Spl 1 0.00041 1.7E-11 0.00000 -12.40068 -0.00005
89 Sp17 185  0.07614 5.8E-07 0.00076 -7.18032  -0.00547

Total 242966 H* 1.86335
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Lampiran 66. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 3 MST.

Ulangan Rata-
No Perlakuan 1 > £ 3 1 Total ot
1 J1V1 10.23 6.60 5.36 12.98 35.16 8.79
2 J1V2 9.80 5.83 2.82 10.14 28.59 7.15
3 J1V3 10.53 3.92 1.91 6.21 22.57 5.64
4 J2V1 10.98 6.28 5.36 10.83 33.46 8.36
5 2V2 8.25 0.00 2.82 10.51 21.58 5.39
6 2V3 10.99 1.74 7.62 5.02 25.37 6.34
Total 60.77 24.37 25.88 5570  166.72
Rata-rata 10.13 4.06 4.31 9.28 6.95

Lampiran 67. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 4 MST.

Ulangan Rata-
No Perlakuan 1 7 £ 3 1 Total rata
1 J1V1 11.27 10.76 9.69 12.77 44.50 11.12
2 J1V2 13.06 6.95 6.24 9.59 35.84 8.96
3 J1V3 10.81 8.69 11.47 12.39 43.36 10.84
4 J2V1 12.36 11.99 9.69 13.26 47.30 11.82
5 J2V2 9.29 8.19 10.51 9.43 37.42 9.36
6 2V3 13.45 12.31 8.82 8.06 42.65 10.66
Total 70.24 58.89 56.43 65.51  251.07
Rata-rata 11.71 9.82 9.40 10.92 10.46

Lampiran 68. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 5 MST.

Ulangan Rata-
No Perlakuan I 5 £ 3 4 Total rata
1 J1V1 19.22 8.60 9.25 15.43 52.49 13.12
2 J1V2 10.25 7.16 6.09 12.72 36.22 9.06
3 J1V3 10.45 9.10 10.81 15.74 46.10 11.53
4 J2V1 12.65 16.90 9.25 14.04 52.84 13.21
5 J2V2 13.61 6.97 9.39 11.04 41.01 10.25
6 J2V3 12.50 9.76 7.84 13.81 4391 10.98
Total 78.68 58.49 52.62 82.77  272.56
Rata-rata 13.11 9.75 8.77 13.79 11.36
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Lampiran 69. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 6 MST.

Ulangan Rata-

No Perlakuan 1 > £ 3 1 Total ot
1 J1V1 25.26 22.35 19.95 21.13 88.69 22.17
2 J1V2 21.56 14.85 16.12 20.40 72.93 18.23
3 J1V3 18.95 17.82 22.27 22.34 81.38 20.35
4 J2V1 24.47 23.05 19.95 21.37 88.83 22.21
5 2V2 18.52 20.00 19.64 21.53 79.70 19.92
6 2V3 23.85 18.95 18.31 23.71 84.82 21.20

Total 132.62 117.02  116.25 130.48 496.36

Rata-rata 22.10 19.50 19.37 21.75 20.68

Lampiran 70. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 7 MST.

Ulangan Rata-

No Perlakuan 1 7 £ 3 1 Total rata
1 J1V1 27.83 22.20 25.82 29.93 105.78  26.45
2 J1V2 25.57 16.87 21.20 21.45 85.10 21.27
3 J1V3 25.61 20.78 24.51 22.90 93.80 23.45
4 J2V1 28.96 25.31 25.82 21.13 101.22  25.30
5 J2V2 21.56 18.83 18.83 24.72 83.94  20.98
6 2V3 27.35 20.05 22.43 26.24 96.08  24.02

Total 156.88 124.04 138.62 146.37 56591

Rata-rata 26.15 20.67 23.10 24.40 23.58

Lampiran 71. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 8 MST.

Ulangan Rata-

No Perlakuan | 5 £ 3 4 Total rata
1 J1V1 29.22 24.80 29.42 34.22 117.67 29.42
2 J1V2 27.49 21.22 22.53 23.58 9482 23.71
3 J1V3 27.43 23.68 24.39 25.04 100.53  25.13
4 J2V1 29.15 28.88 29.42 29.77 117.23  29.31
5 J2V2 25.11 22.02 19.37 33.09 99.58  24.90
6 J2V3 27.72 24.23 21.79 28.31 102.04 25.51

Total 166.12 144.83 146.92 174.01  631.88
Rata-rata 27.69 24.14 24.49 29.00 26.33
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Lampiran 72. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 9 MST.

Ulangan Rata-

No Perlakuan 1 > £ 3 1 Total ot
1 J1V1 28.94 24.65 27.32 34.82 115.73  28.93
2 J1V2 27.33 20.23 20.77 26.21 94.55 23.64
3 J1V3 29.37 22.48 23.99 29.37 105.20 26.30
4 J2V1 29.84 27.56 27.32 32.92 117.64 2941
5 2V2 23.57 21.45 19.64 34.71 99.38 24.84
6 12V3 27.43 25.55 24.68 31.82 109.49 27.37

Total 166.48 141.93  143.72 189.85 641.98

Rata-rata 27.75 23.66 23.95 31.64 26.75

Lampiran 73. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 10 MST.

Ulangan Rata-

No Perlakuan " 5 & 3 1 Total rata
1 J1V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 J1V2 26.11 20.73 21.59 25.84 9427  23.57
3 J1V3 28.68 25.81 24.73 30.42 109.64 27.41
4 J2V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
5 J2V2 25.62 22.04 21.05 32.68 101.39 25.35
6 J2V3 28.54 26.08 24.44 32.64 111.69 27.92

Total 108.95 94.66 91.81 121.58  416.99

Rata-rata 18.16 15.78 15.30 20.26 17.37

Lampiran 74. Data Pengamatan Intensitas Serangan Pada Pertanaman Padi Beras
Merah yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet Umur 11 MST.

Ulangan Rata-

No Perlakuan " 7 g 3 1 Total rata
1 J1V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2 J1V2 24.70 20.04 21.61 25.47 91.83 22.96
3 J1V3 26.76 25.08 24.72 29.91 106.47  26.62
4 J2V1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
5 J2V2 25.00 21.61 20.63 30.97 98.21  24.55
6 J2V3 26.69 25.59 24.58 32.27 109.14  27.28

Total 103.15 92.33 91.54 118.63  405.65
Rata-rata 17.19 15.39 15.26 19.77 16.90
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Lampiran 75. Dokumentasi Serangga Yang Terdapat Pada Pertanaman Padi Beras
Merah Selama Masa Vegetatif Yang Ditanam Diantara Tegakan Tanaman Karet.

No Ordo Spesies

Gambar

Nilaparvata lugens

2. Nephotettix virescens
Homoptera

3. Sogatella furcifera

4.

Recilia dorsalis

5. Bothrogonia ferrugeniea
6. Leptocorisa oratorius
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7. Cyrtorhinus lividipennis

Paraeuscosmetus pallicornis

9. Rhinocoris fuscipes
10. Nezara viridula

11. Scotinophora coarctata
12.

Homoeocerus marginellus

13 Hemiptera
: Dysdercus cingulatus

14. Proutista moesta
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15.

Leptocentrus orientalis

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Lepidoptera

Scirpophaga innotata

Scirpophaga incertulas

Chilo suppressalis

Spodoptera litura

Erionota thrax

Melantis leda
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22. Euthalia aconthea
23. Cretonotos gangis
24. Nepthis hylas
25. Moycalesis persoides
26. Sp 18
Coleoptera
27. Larva Lady bug
28. Micraspis discolor
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Coccinella transversalis

Verania lineata

Menochilus sexmaculatus

Epilachna argus

Paederus fuscipes
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37. Ophionea indica

38. Harpalus rufipes

39. Pheropsophus occipitalis

40. Episcapha xanthopustulata

41. Sp 5

42. Sp 6

43. Megalodacne fasciata

44. Canthon pilularius
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45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

Hoshihanananomia

Aulacophora similis

Luperosoma subsulcatus

Brachinus explodens

Neocollyris celebensis

Cicindela aurulenta

Lophyra fuliginosa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

195

Document Accepted 25/7/22

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan I ntensitas Serangan Pada Beberapa....

53. Mecopus bispinosus

54. Sp 8

55. Metriorrhynschus sp.

56. Orthoptera Ectobius vittiventris

57. Isoptera Macrotermes mossambicus

58. Trichogramma sp.

59. | Hymenoptera Apanteles sp.
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

Xanthopimpla sp.

Netelia sp.

Ropalidia flavopicta

Brachymeria sp.

Sceliphron destillatorium

Sp 10

Sp 11
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68. Sp 12

69. Sp 13

70. Delta companiforme

71. Sp 14

72. Prionyx parkeri

73. Lasius niger

74. Diptera Sp 15

75. Chrysomya megacephala
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76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

Blaeosixipha sp.

Musca domestica

Sp 16

Scholastes cinctus

Orseolia oryzae

Culex pipiens

Amblypsilopus sp.
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83. Oxya spp.
84. Anaxipha longipennis
Orthoptera
85. Mantis religiosa
86. Araneae Oxyopes javanus
87. Odonata Potamarcha congener
88. Dermaptera Euborellia stali
89. Sp 1
90. Sp 17
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Lampiran 76. Kegiatan Saat Penelitian di Lapangan.

Areal lahan Karet TBM 0 Pembersihan Lahan Pengolahan Tanah
Hasil Pengolahan Lahan Ploting Pengkuran Ph

Tanah
B. MSP 17 B. Hamparan Perak

Tanaman Berumur Tanaman Berumur Pengecatan Botol

1 MST 2 MST Yellow Trap
201
UNIVERSITAS MEDAN AREA

D tA ted 25/7/22
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang ocument Accepte 7/

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Tanaman 3 MST Tanaman 4 MST Tanaman 5 MST

MSP 17 9 MST H. Perak 9 MST S. Merah 9 MST ZPT New Dewa

Penyemprotan ZPT Pengendalian Gulma Pemupukan
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Supervisi Pembimbing I Supervisi Pembimbing II
Pengamatan Aspirator Pengamatan Pengamatan
YellowTrap Sweep Net

Fisik Tanaman Terkena Erosi
Kondisi Lingkungan Pada lahan

203
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/7/22



Robi Pranata - Keragaman Jenis Hama dan Intensitas Serangan Pada Beberapa....

Kondisi Lingkungan Pada Lahan Padi Beras Merah

Kondisi Tanaman di Lapangan Kondisi Tanaman di Lapangan

Kondisi Tanaman di Lapangan

Pembungaan Varietas MSP 17 Pembungaan Varietas H. Perak
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Pembungaan Varietas S. Merah Kondisi Tanaman Fase Generatif

Proses Pematangan Gejala Beluk

Gejala Serangan Gejala Serangan
N. virescens Pelipat Daun
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Gejala Serangan
Belalang

Gejala Serangan
A. similis
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Perangkap Yellow Trap Panen Padi Beras Merah

Serangga yang Terjebak Pada Perangkap Yellow Trap

Serangga yang Terjebak Pada Perangkap Yellow Trap
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Serangga yang Terperangkap Pada Aspirator

Serangga yang Terperangkap Pada Serangga yang Terperangkap Pada
Sweep Net Yellow Trap
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Lampiran 77. Data Curah Hujan
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